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KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr, Wb.  
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan pada Allah swt atas rahmat dan 
hidayah-Nya serta keberkatan-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 
baik, karena tanpa izin-Nya penulis tidak akan mungkin bisa mengerjakan walaupun 
sepintas terlihat mudah, itulah kuasa Allah yang ketika Dia tidak menghendaki 
sesuatu untuk terjadi maka akan terjadi, sebaliknya ketika Dia tidak menghendaki 
maka tidak ada yang sanggup melaksanakannya. Salam serta shalawat disampaikan 
pada Rasul Allah, Nabi akhir zaman, panutan manusia di atas jagat, Muhammad saw 
utusan yang membawa risalah ketuhanan berupa pedoman hidup dunia menuju 
akhirat, sebuah kehidupan yang abadi penuh amalan. Manusia besar sepanjang zaman 
yang telah berhasil merubah rupa zaman yang biadab dan jahiliyah menjadi zaman 
yang penuh dengan keadaan dan nilai-nilai moral yang sempurna dengan landasan-
landasan agama islam yang rahmatanlil a’lamin. 
Skripsi ini menguraikan tentang “PEMAKNAAN GAYA BUSANA 
MAHASISWI DITENGAH ARUS MODERNISASI (STUDI KASUS PADA 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM UIN ALAUDDIN MAKASSAR”, yang 
ditulis sebagai syarat mutlak dalam penyelesaian studi pada tingkat strata satu (S1) di 
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jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. 
Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan moril dan materi dari kedua 
orang tua penulis yakni Ayahanda Muh. Ali Pathor dengan Ibunda Jamilah, serta 
seluruh saudara kandung penulis yakni Maulidah, Maria Ulfa, Khoirunnisa, dan 
Mar’atus Sholiha sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena 
itu, sebagai tanda syukur dan penghormatan kepada beliau, penulis haturkan ucapan 
terima kasih yang sebesar-besarnya semoga Allah swt memberikan perlindungan, 
kesehatan dan pahala berlipat ganda atas segala kebaikan yang telah dicurahkan 
kepada penulis selama ini. 
Di samping itu, penulis juga patut menyampaikan ucapan terima kasih banyak 
dan penghormatan besar kepada mereka yang membantu penulis baik moril, materil, 
serta spirit, khususnya kepada yang mulia dan terhormat: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, beserta jajarannya sebagai panutan kebijakan 
di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, sebagai tempat penulis 
menempuh studi studi program strata satu. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Muh. Natsir , M.A., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan  
Filsafat dan Drs. Tasmin Tanggerang, M. Ag., selaku Wakil Dekan (WD) I, Dr. 
H. Mahmuddin, S.Ag, M.Ag., selaku Wakil Dekan (WD) II, Dr. Abdullah, S.Ag, 
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M.Ag., selaku Wakil Dekan (WD) III, serta civitas akademik yang telah 
memberikan petunjuk serta pelayanan selama penulisan menuntut ilmu di 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
3. Ibu Wahyuni, S.Sos, M.Si, selaku ketua jurusan/prodi dan Ibu Dewi Anggariani 
S.Sos, M.Si. selaku sekretaris jurusan/prodi Sosiologi Agama yang telah 
memberikan banyak nasihat serta arahan pada penulis selama ini. 
4. Ibu Dr. Indo Santalia, MA. selaku pembimbing I dan ibu Hj. Suryani, S.Ag., M. 
Pd. selaku pembimbing II yang telah memberikan arahan dan bimbingan pada 
penulis selama ini. 
5. Bapak Drs. M. Hajir N, M.Sos.I. selaku penguji I dan ibu Wahyuni, S.Sos, M.Si. 
selaku penguji II yang telah memberikan arahan dan masukan pada penulis. 
6. Segenap Dosen dan Asisten Dosen tampa terkecuali yang telah mentransfer 
ilmunya dengan ikhlas, selama penulis menjalani proses perkuliahan. 
7. Kepala Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat serta kepala Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dan stafnya yang telah menyediakan literature yang 
penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini. Mereka juga telah memberikan 
fasilitas dan tempat bagi penulis untuk menegrjakan skripsi ini dalam 
perpustakaan. 
8. Teman-teman se-jurusan Sosiologi Agama angkatan 2011: Rahmattullah, Asriadi, 
Syamsuriadi, Rahmat Hidayat, Mardiana, Nurmiati, Suharti, Nurhatima, dan 
teman-teman lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, terima kasih 
telah memberikan semangat dan doa serta nasihat-nasihat yang kalian berikan 
viii 
 
dikala penulis dalam menyusun skripsi ini. Semoga hubungan Silatuhrahhim yang 
telah terbangun selama ini bisa terjaga selamanya. 
Namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak luput dari 
berbagai kekurangan sebagai akibat keterbatasan kemampuan dan jauh dari 
kesempurnaan karena Allah yang memiliki kesempurnaan itu. Olehnya itu penulis 
mengharapkan saran dan kritikan yang membangun dari berbagai pihak demi 
perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini akan penulis terima dengan baik agar dapat 
memperbaiki dan menjadi rujukan dalam penulisan berikutnya.  
Terakhir penulis sampaikan permohonan kepada semua pihak atas segala 
kesalahan dan kehilafan penulis lakukan dan semoga bantuan mereka dapat bernilai 
ibadah di sisi Tuhan dan pahala berlipat ganda kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam penyelesaian skripsi ini, semoga karya yang sederhana ini dapat 
bermanfaat bagi kita semua. Amin Ya Rabbal Alamin. 
Wailahi Muaffiq Ila Aqwamith Thariq, Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Makassar,  20 Februari 2016 
Hormat Penulis, 
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ABSTRAK 
Nama : Imam Suharianto 
Nim  : 30400111013 
Judul : PEMAKNAAN GAYA BUSANA MAHASISWI DITENGAH ARUS 
MODERNISASI (Studi Kasus pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar) 
 
Skripsi ini adalah salah satu kajian yang membahas pemaknaan gaya busana 
mahasiswi ditengah arus modernisasi (studi kasus pada Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar). Membahas dua permasalahan pokok, yaitu bagaimana 
pemaknaan gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum di era modernisasi 
dan bagaimana pemahaman gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum 
mengenai gaya busana dalam Islam. 
Penelitian ini tergolong metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
yaitu data yang berbentuk narasi. Adapun sumber data penelitian ini adalah 
mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum. Selanjutnya, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswi Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar menganggap trend gaya busana di era modern yang 
ada saat ini memang banyak mengalami perkembangan yang lebih menarik, sehingga 
mahasiswi telah mengalami perubahan dalam berbusana yaitu mereka lebih terlihat 
modis dan gaul mengikuti perkembangan sesuai dengan model-model yang sedang 
marak di masyarakat. Mahasiswi ada yang lebih mengutamakan mengikuti mode 
untuk lebih cantik, tampil lebih gaul, modis, percaya diri ketika di kampus dan 
sebagian lagi mengikuti trend mode gaya busana namun lebih mengutamakan busana 
yang syar’i. Bagi mahasiswi yang memaknai gaya busana sebagai trend, agar mereka 
dikatakan tidak ketinggalan zaman (tidak ketinggalan mode). Bagi mahasiswi yang 
memakai busana sebagai status sosial, mereka merasa lebih percaya diri dan ingin 
dianggap lebih menarik oleh teman-teman baik perempuan maupun laki-laki karena 
menurut mereka orang lain melihat diri kita dari penampilan luar terutama dari apa 
yang kita pakai. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang diberi keistimewaan dari makhluk yang 
lainnya oleh Allah SWT, yaitu salah satunya diberi akal dan pikiran sesuai dengan 
kemampuannya. Manusia tidak sama dengan makhluk hidup lainnya, mereka dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Memang dahulu kala pada 
zaman purba manusia tidak pernah mengenal pakaian atau busana, apalagi busana 
muslimah yang pakaiannya serba menutup aurat. Hanya manusialah yang 
menggunakan hal tersebut dibandingkan dari pada makhluk lainnya, karena mereka 
berfikir dan mempunyai rasa malu untuk menutup aurat. Kalau sudah menutup aurat, 
dianggap sudah berbusana muslimah secara sempurna khususnya untuk para wanita. 
Islam sebagai salah satu agama samawi yang berlaku universal, merupakan 
agama yang mempunyai sistem hidup yang lengkap dan didalamnya terdapat hukum-
hukum yang mengatur tata cara kehidupan manusia mulai dari hal yang rutin 
dilakukan sehari-hari, misalnya cara berbicara atau makan, sampai hal-hal yang lebih 
rumit contohnya dalam tata cara bernegara.1 
 
                                                          
1
 Fedwa Guindi, Jilbab antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan, PT:Serambi Ilmu 
Semesta, Jakarta, 1995,h. 15. 
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Tata cara berpakaian menurut agama Islam tidak semata-mata mensyaratkan 
busana sebagai penutup tubuh, tetapi busana menjadi sarana yang lengkap dan 
menyeluruh baik kesehatan, kesopanan, serta keselamatan lingkungan. Lebih jauh 
lagi, Islam pun menganggap cara berbusana sebagai tindakan ibadah serta kepatuhan 
seorang umat yang berakibat janji pahala bagi yang menjalankannya. Demikian pula 
Islam telah menetapkan syarat-syarat bagi busana muslimah dalam kehidupan umum, 
seperti yang ditunjukan oleh nash-nash Al-Qur’an dan As- Sunah. Diantara syaratnya 
yaitu untuk beberbusana muslimah tidak boleh menggunakan bahan-bahan tekstil 
yang transparan atau memperlihatkan lekuk tubuh perempuan. Dengan demikian, 
walaupun menutup aurat tetapi kalau ketat atau memperlihatkan lekuk tubuh atau 
mengunakan bahan yang transparan, tetap belum dianggap berbusana muslimah yang 
sempurna.2 
Gaya merupakan satu hal penting yang sangat diperhatikan oleh kaum remaja 
saat ini. Gaya juga bisa menunjukkan identitas mereka sebenarnya. Selain itu, remaja 
juga dapat mengubah penampilan seperti apa yang diinginkan bisa dilakukan dengan 
mudah. Hal ini tidak terlepas karena adanya arus modernisasi yang masuk ke 
Indonesia. Era globalisasi saat ini, berbagai kemudahan hidup bisa kita dapatkan 
secara mudah. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa manusia pada 
keadaan yang lebih maju. Di era sekarang ini gaya busana yang serba canggih ini, 
remaja kembali mendapat tantangan kecanggihan teknologi, kemajuan ilmu 
                                                          
2
 M. Shidiq Al-Jawi. Jilbab dan Kerudung (Busan Sempurna Seorang Muslimah). Cet. 1 
(Jakarta: Nizam Press, 2007), h. 10. 
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pengetahuan dan sederet keunggulan produk-produk gaya busana ternyata tidak 
seratus persen memberi dampak positif bagi remaja. Dewasa ini disadari atau tidak, 
bersama dengan derasnya arus globalisasi yang tidak bisa lagi untuk dikendalikan, 
kemajuan-kemajuan yang telah terjadi secara langsung atau tidak langsung telah 
mengubah perilaku masyarakat khususnya remaja. Salah satu bentuk perilaku yang 
dipengaruhi oleh globalisasi adalah masalah gaya hidup busana.3 
Persoalan gaya busana sudah mulai digemari dan menjadi pusat perhatian 
yang serius dikalangan remaja. Gaya yang saat ini sedang diminati remaja adalah 
busana. Busana adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tren gaya busana 
dan segala perkembangannya. Menurut J.B.AF Maiyor Polak, busana adalah cara dan 
gaya melakukan dan membuat sesuatu yang sering berubah-ubah serta diikuti oleh 
banyak orang.4 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa busana adalah 
ragam atau bentuk atau gaya yang terbaru yang terjadi pada suatu waktu tertentu serta 
diikuti oleh banyak orang. Saat ini banyak menjamur pusat-pusat perbelanjaan yang 
menawarkan berbagai model busana mulai dari busana hingga aksesoris-aksesoris 
lainnya. Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak hanya berkaitan dengan 
kesehatan, etika, estetika, tetapi juga berhubungan dengan kondisi sosial budaya, 
bahkan juga sebagai ekspresi ideologi. Bagi manusia pakaian tidak hanya berdimensi 
                                                          
3
David Chaney, Lifestyle: Sebuah Pengantar Komprehensif,(Yogyakarta: Jalasutra, 2004),  
h. 16. 
4
J.B.AF Maiyor Polak, Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1982),  
h.36. 
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keindahan, tetapi juga kehormatan bahkan keyakinan.Itulah sebabnya, aturan tentang 
pakaian termasuk yang dipandang penting oleh Allah SWT. Allah berfirman dalam 
QS An-Nur/24 : 31. 
 
Terjemahnya:  
31.“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki- laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera- putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
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yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.Dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung”.5 
Ayat tersebut jelas sekali bahwa kaum wanita muslim diperintahkan untuk 
memelihara kehormatannya dan menyembunyikan perhiasannya, yaitu dengan cara 
berpakaian tertutup mengulurkan kerudung sampai ke dadanya. Dada tertutup karena 
pada dada kaum wanita terdapat organ yang dapat menimbulkan rangsangan terhadap 
lawan jenisnya.Kemudian ada sebuah ayat lagi yaitu suratAl-Ahzab59 yang di dalam 
ayat tersebut lebih jelas lagi dalam menjelaskan tentang pakaian perempuan. Allah 
Berfirman  
 
Terjemahnya: 
59. Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, Karena itu mereka tidak diganggu.dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.6 
 
                                                          
5
Departemen  Agama, RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. I; Bandung: syaamil Qur’an, 
2007),h. 347. 
6
Departemen  Agama, RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya.h. 517. 
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Ayat tersebut jelas mengatakan bahwa seorang wanita muslim, cara 
berpakaiannya harus menutupi seluruh tubuhnya. Berpakaian seperti ini agar wanita 
terlindung dari berbagai godaan dan gangguan. Apalagi di zaman gaya busana saat 
ini, begitu banyak model gaya busana atau pakaian sudah diciptakan orang, mulai 
yang sempit sampai yang sangat longgar, mulai dari bahan yang sangat sederhana 
sampai bahan yang sangat mahal, baik untuk kaum Adam maupun kaum Hawa. 
Terutama untuk kaum hawa, ini dianggap hal yang sangat penting di zaman sekarang. 
Mulai dari gaya busana yang terbuka menampakkan perhiasannya, lalu yang sangat 
sempit yang menonjolkan lekuk tubuhnya sampai kepada gaya busana yang sangat 
tertutup.7 
Perkembangan gaya busana ini juga telah diikuti mahasiswi Fakultas Syariah 
dan Hukum. Hal ini terlihat dari cara berbusana mahasiswi yang terlihat fashionable 
dan modis terutama dari pakaian yang digunakan mahasiswi. Fashionable adalah 
mengikuti perkembangan fashion, sedangkan modis adalah gabungan dari bahasa 
English "gaya busana" dan "ist": "gaya busana" artinya cara., sementara orang dalam 
bidang fashion menunjuk gaya busana sebagai suatu trend dalam cara berpakaian, 
"ist" artinya adalah pelaku sehingga kata "modis" dipakai untuk menunjuk pada para 
pelaku trend dalam berpakaian. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan gaya 
busana dari waktu ke waktu selalu mengalami perkembangan. Perkembangan ini 
salah satunya dipengaruhi oleh adanya arus globalisasi ekonomi dan kapitalisme 
                                                          
7
Darby Jusbar Salim, Busana Muslim dan Permasalahannya (Jakarta: Departemen Agama 
R.I.,1984), h. 4-5. 
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konsumsi yang ditandai dengan menjamurnya pusat-pusat perbelanjaan seperti 
industri gaya busana/fashion, shopping mall dan lain sebagainya. 
Pemilihan lokasi di kampus II UIN Alauddin Makassar. Secara khusus 
penulis memilih Fakultas Syariah dan Hukum sebagai lokasi penelitian karena 
menurut pengamatan dan studi pra lapangan menunjukkan bahwa cara berbusana 
mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum lebih banyak yang mengikuti perkembangan 
gaya busana dibandingkan Fakultas lainnya yang ada di UIN, meskipun tidak 
menutup kemungkinan di Fakultas lain juga ada mahasiswi yang dari cara berbusana 
mengikuti gaya busana. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian terdahulu, maka permasalahan pokok yang akan di bahas 
dalam penelitian ini adalah pemaknaan gaya busana mahasiswi ditengah arus 
modernisasi (studi kasus pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar), namun untuk menghindari kekeliruan dan mewujudkan pembahasan yang 
lebih terarah dan intens maka penulis akan merumuskan hal-hal yang akan dibahas 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemaknaan gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum 
di era modernisasi? 
2. Bagaimana pemahaman gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum 
mengenai gaya busana dalam Islam? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini memfokuskan  kepada 
pemaknaan gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar. Adapun poin-poin yang akan dibahas yaitu pemaknaan gaya busana  
mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum di era modernisasi dan pemahaman 
mahasiswi mengenai gaya busana dalam Islam.  
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian 
ini, terbatas kepada pemaknaan gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar. 
Gaya busana adalah kombinasi atau perpaduan dari gaya atau style dengan 
desain yang cenderung dipilih, diterima, digemari dan digunakan oleh mayoritas 
masyarakat yang akan bisa memberi kenyamanan dan membuat lebih baik pada satu 
waktu tertentu. Maka bisa dimengerti mengapa  gaya busana yang digemari bulan ini 
bisa dikatakan ketinggalan zaman beberapa bulan kemudian akibat adanya perubahan 
gaya busana dan arus modernisasi. 
D. Kajian Pustaka  
Berdasarkan pada penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa 
literature tentang hal-hal yang berhubungan dengan tema penelitian ini, sehingga 
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dapat dijadikan perbandingan untuk menggarap skripsi ini, diantaranya: 
Studi yang dilakukan Alfiyah yang berjudul Hubungan Antara Persepsi 
tentang Busana Muslimah Dengan Gaya Berpakaian (Studi di Fakultas Ekonomi 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta).8Bahwa secara umum mahasiswi 
memandang busana muslimah sebagai munculnya gaya busana mutakhir, busana 
yang sedang diminati oleh masyarakat, yang bisa menutupi seluruh tubuh kecuali 
muka dan telapak tangan. Secara umum mahasiswi mengikuti gaya busana atau 
pakaian yang lagi marak di masyarakat baik dalam bentuk T.Shirt, rok maupun celana 
bahkan jilbab yang dikenakan. Bedanya penelitian ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah bahwa penelitian ini hanya mengkaji busana muslimah saja, dan lebih 
kepada persepsi mahasiswi tentang busana muslimah.Sedangkan yang diteliti penulis 
adalah lebih kepada pemaknaan busana. 
Buku karangan David Chaney Lifestyles: Sebuah Pengantar 
Komprehensif,.9Membahas tentang lifestyles/ gaya hidup masyarakat dan gaya busana 
saat ini yang berdampak pada budaya konsumtif. Budaya yang ditandai dengan 
lahirnya pusat-pusat perbelanjaan gaya busana. Salah satu masalah yang dibahas 
dalam buku ini adalah masalah fashion (gaya busana), fashion merupakan suatu cara 
aksi yang dirangsang oleh perkembangan industri konsumen. Dinamika perubahan 
dalam cara-cara fashion begitu jelas mencerminkan proses perkembangan gaya hidup. 
                                                          
8
Alfiyah,Hubungan antara Persepsi Tentang Busana Muslimah Dengan Gaya Berpakaian 
(Studi di Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Ushuludin 
UIN Sunan Kalijaga, 2008),h. 13. 
9
David Chaney, Lifestyle: Sebuah Pengantar Komprehensif, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), 
h. 15. 
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Buku karangan Haryanto Soedjatmiko Saya Berbelanja, Maka Saya Ada; 
Ketika Konsumsi dan Desain Menjadi Gaya Hidup Konsumeris.
10
menyebutkan 
bahwa fashion (gaya busana) pada lapisan permukaan memenuhi konsumen dengan 
banayak pilihan, seseorang dapat melukiskan identitas dirinya sesuai yang ia 
dambakan. Gaya busana hadir sebagai norma hidup sehari-hari dan melalui busana 
dapat diketahui parameter lingkungan hidup seseorang. Dalam hal ini gaya busana 
dibentuk oleh konsumerisme, di mana produk perusahaan kapitalis berperan di dalam 
perkembangan gaya busana untuk memuaskan kebutuhan pasar. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakan penelitian dari penulisan skripsi ini sebagai berikut; 
a. Untuk mengetahui pemaknaan gaya busana mahasiswi fakultas Syariah dan 
Hukum  di era modernisasi. 
b. Untuk mengetahui pemahaman gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan 
Hukum mengenai gaya busana dalam Islam. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif kepada Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 
                                                          
10
Haryanto Soedjatmiko, Saya Berbelanja, Maka Saya Ada; Ketika Konsumsi dan Desain 
Menjadi Gaya Hidup Konsumeris, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008),  h. 17. 
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Alauddin Makassar tentang pemaknaan mahasiswi terhadap busana dan 
memberikan sumbangan teori-teori yang terkait dengan gaya hidup. 
b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadikan bahan acuan bagi peneliti 
selanjutnya yang fokus dalam permasalahan gaya busana/fashion dikalangan 
remaja. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Busana Muslimah 
1. Pengertian Busana Muslimah 
Busana muslimah adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh manusia yang 
tabu untuk diperlihatkan oleh orang banyak. Di dalam kamus umum bahasa 
Indonesia, busana sendiri diartikan sebagai pakaian yang indah-indah.12 Busana 
muslim adalah berbagai jenis busana yang dipakai oleh wanita muslimah sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam, dimaksud untuk menutupi bagian-bagian tubuh yang 
tidak pantas untuk diperlihatkan kepada publik. Pada intinya busana muslimah harus 
dikaitkan dengan sikap taqwa yang menyangkut nilai psikologis terhadap 
pemakainya. Untuk menumbuhkan konsep diri busana muslimah semua itu kembali 
kepada masing-masing individu, namun dengan memperlihatkan bentuk gaya busana. 
2. Sejarah Busana Muslimah 
Agama Islam menghendaki para pemeluknya agar berpakaian sesuai dengan 
fungsi-fungsi tersebut atau paling tidak fungsinya yang terpenting adalah menutup 
aurat. Al-Qur’an tidak menetapkan gaya busana atau warna pakaian tertentu, baik 
ketika beribadah atau di luar ibadah, tetapi seperti yang kita ketahui bersama bahwa 
                                                          
12
 W.J.S Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006). 
Edisi ketiga, h. 197. 
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nabi Muhammad saw. sangat menyanyangi warna putih karena warna putih tidak 
menyerap panas, menunjukkan kebersihan kepada pemakainya dan kesederhanaan.13 
Era globalisasi sekarang ini segalanya telah bercampur dengan pengaruh 
barat. Sampai-sampai wanita berjilbab pun ada yang melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai dengan syariat. Di sisi lain ada juga yang berpendapat bahwa manusia baru 
mengenal yang namanya pakaian sekitar 72.000 tahun yang lalu. Menurut mereka, 
homo sapiens, nenek moyang kita berasal dari Afrika yang gerah, dengan cara 
berpindah tempat dari satu daerah kedaerah yang lain, sejak itulah mereka berpakaian 
dari kulit hewan. Sejak 25.000 ribu tahun yang lalu barulah ditemukan cara menjahit 
kulit dan dari sana pakaian berkembang. 14 
Pakaian juga berkaitan dengan keindahan. Seperti orang Papua yang memakai 
koteka, sejak ratusan tahun yang lalu, bahkan sampai sekarang masih ada suku yang 
memakai pakaian tersebut, maka mereka telah menampilkan unsur keindahan. Seperti 
pada saat kita ke pesta dengan pakaian sehari-hari, maka kita akan merasa risih dan 
sebaliknya pada saat kita mengenakan busana yang istimewa kita akan merasa 
percaya diri.  
 
                                                          
13
 Khalid Abdurrahman Al-Lkk, Al-Wajibah ‘ala Mar’ah al-Muslimah (Fiqih Wanita 
Tentang Hal-Hal yang Diwajibkan), terj. Achmad Sunarto (Semarang: Pt. Pusataka Riski Putra, 2009), 
h. 172. 
14
 Richard  Leakey, The Origin Of Human King (Asal-Usul Manusia), terj. Andya Primanda 
dan  redaksi KPG (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2003), h. 2. 
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Pakaian berkaitan dengan budaya dan perkembangan masyarakat. Di Jepang 
wanita memakai Kimono, di seluruh dunia pakaian jas buat pria. Agama pun 
memperkenalkan pula pakaian-pakaian khusus, baik untuk beribadah maupun tidak. 
Dalam ajaran Islam, pada saat melakasnakan haji dan umrah pakaian untuk pria tidak 
berjahit sedangkan wanita tidak diperkenankan untuk menutup wajahnya, begitu pula 
dengan agama-agama yang lain.  
Pakaian merupakan produk budaya, sekaligus tuntutan agama dan moral. Dari 
sinilah lahir pakaian tradisional, daerah, nasional, pakaian resmi dengan acara dan 
profesi tertentu, pakaian beribadah sampai muncullah busana muslim dan muslimah.15 
Sering menjadi masalah bagi sebagian orang adalah memadukan antara fungsi busana 
sebagian hiasan dan fungsi busana sebagian penutup aurat. Islam memperkenankan 
setiap muslim, bahkan menyuruh agar berpenampilan selalu baik, elok dipandang, 
anggun, berwibawa, dan hidupnya teratur dengan menikmati perhiasan dan pakaian 
yang telah diturunkan oleh Allah tersebut.16 
3. Perkembangan Gaya Busana  
Perkembangan gaya berbusana tidak bisa dipungkiri lagi akan selalu 
mengalami perubahan. Gaya busana baru dalam hal berbusana akan terus muncul. 
Mudahnya akses informasi akan sangat mendukung persebaran gaya berbusana ini 
dalam masyarakat umum. Mudahnya informasi pada saat ini akan membuka peluang 
                                                          
15
 M. Quraish Shihab,  jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Ciputat: Lentera Hati, 2012), h. 33. 
16
 Yusuf Al-Qadhawi, Fikhus Shunnah Halal Wa Haram Fil Islam (Fikih Sunnah), terj. 
Nandang Sodikin dkk (Cet. I; Bandung: penerbitan Jabal, 2007), h. 180. 
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adanya libelarisasi informasi. Manusia akan dipengaruhi oleh informasi tersebut 
untuk mengambil tindakan dalam kehidupannya. Perkembangan informasi ini 
membuat semakin mudahnya persebaran gaya berbusana yang sedang berkembang di 
suatu negara. Seseorang dengan mudah mengakses informsi tersebut. Kemudahan ini 
menyebabkan akulturasi dari gaya berbusana. Seseorang bisa meniru gaya berbusana 
yang memang dia sukai. Gaya berbusana dari Barat merupakan salah satu gaya 
berbusana yang sedang digandrungi oleh masyarakat pada saat ini. Mereka bangga 
ketika mengenakan busana bergaya Barat, entah itu sesuai atau tidak dengan kaidah 
moral yang berlaku di lingkunganya.17 
Telah diketahui kalau gaya busana Barat yaitu pakaian yang sangat minim 
dan memperlihatkan bagian tubuh dari wanita, tetapi gaya busana seperti itu lebih 
disukai oleh kawula muda. Dalam Islam busana bukan semata-mata masalah kultural, 
namun lebih jauh dari itu merupakan tindakan ritual yang dijanjikan pahala sebagai 
imbalannya. Oleh karena itu, dalam masalah busana Islam menetapkan batasan-
batasan, Islam memerintahkan kepada wanita muslim untuk memakai busana yang 
bisa menutupi seluruh bagian tubuhnya atau auratnya. Pada kenyataannya wanita 
muslim banyak yang tidak memakai pakaian seperti itu, malah memakai busana yang 
sangat minim yang meniru gaya Barat. Islam tidak melarang memakai gaya busana  
apapun asalkan tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan. Berbusana dalam Islam 
merupakan gaya berbusana yang simple yang paling mudah dan paling baik untuk 
                                                          
17
 Abul A’la Maududi, Jilbab Wanita Dalam Masyarakat Islam (Bandung : Penerbit Marja, 
2005), h. 34. 
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dilakukan dalam kehidupan seseorang. Islam tidak terlalu ribet dalam mengatur gaya 
berbusana dan tidak pernah memberatkan bagi seseorang. Dalam Islam seseorang 
diperintahkan untuk memakai pakaian yang menutupi auratnya, tidak berlebihan yang 
bisa menyebabkan sombong, serta tidak memamerkan perhiasannya. Perintah tersebut 
merupakan gaya berbusana yang diatur dalam Islam. Dengan melaksanakan perintah 
tersebut seseorang akan merasa nyaman dalam kehidupanya, karena apa yang 
digunakanya tidak membuat orang lain merasa terganggu. Agama Islam tidak 
melarang seorang wanita untuk tampil cantik.18  
Ukuran cantik kini tidak hanya ketika menggunakan pakaian serba mini dan 
terbuka tetapi dengan jilbab pun bisa tampil cantik dan anggun. Kini, dengan 
memakai jilbab, wanita tidak bisa lagi hanya dinilai bahwa hal tersebut merupakan 
ungkapan taqwa seseorang tetapi juga hal tersebut sudah termasuk perubahan selera 
mode berpakaian seseorang. Fashion atau penampilan bagi seorang perempuan 
memang memegang peranan penting. Karena ini menyangkut kepuasan dan 
kepercayaan diri di depan khalayak umum serta cermin kepribadian bagi seseorang. 
Semua orang juga mempunyai keinginan dalam dirinya untuk bukan hanya tampil, 
tetapi juga untuk diperhatikan. Ada satu kepuasan psikologis tertentu jika menjadi 
pusat perhatian. Mencari perhatian dapat berujung pada mencari sensasi (sensation 
                                                          
18
 Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab (Bandung : Mizan, 1997), h. 18. 
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seeking).
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Tiga puluh tahun lalu, saat busana muslim masuk ke belantika gaya busana 
Indonesia, keberadaannya masih dipandang sebelah mata. Penggunanya dianggap 
gagap mode dan kuper. Desainer yang serius menggarap busana muslimah pun bisa 
dihitung jari. Namun kini, dengan cepat busana muslimah beradaptasi. Menyerap 
trend yang berlaku di medan mode kontemporer seperti eksplorasi gaya busana Timur 
Tengah, etnik tradisional Indonesia, dan gaya busana internasional. Hasilnya, para 
muslimah pun semakin variatif. Apalagi para perancang mengeksplorasi cutting dan 
pola, mengadaptasi teknik baru serta bereksperimen dengan material. Hasilnya era 
baru busana muslimah melahirkan karya yang segar, inovatif, muda, sekaligus 
kontemporer
20
. Hal ini mendukung para wanita yang ingin menjalankan syariat Islam 
namun tetap tampil modis. Kondisi muslimah Indonesia yang lebih moderat dan 
toleran dibandingkan muslimah dari negara lainnya, menciptakan perubahan dalam 
segi kultur masyarakat. Namun disayangkan, penggunaan busana muslim seringkali 
tidak sejalan dengan syariat Islam seperti pakaian yang menunjukkan lekuk tubuh.
21 
4. Tujuan dan Fungsi  Pakaian 
Pakaian merupakan ciri khas orang yang beradab. Pakaian merupakan 
identitas, status, bahkan kumpulan nilai dari nuansa nilai-nilai kemanusiaan. Pakaian 
muncul dari peradaban yang menjelma menjadi suatu budaya sekalipun pada arti 
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 Yasinta, Makna Tradisi Jilbab Sebagai Gaya Hidup (Studi Fenomenologi Tentang Alasan 
Perempuan Memakai Jilbab dan Aktivitas Solo Hijabers Community), Skripsi (Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2014), h. 4. 
20 http://tren busana muslimah. (20 Januari 2016) 
21
http://perkembangan gaya busana muslimah. (20 Januari 2016) 
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yang sesungguhnya pakaian bukan suatu budaya. Akan tetapi pakaian lebih dekat 
dengan seruan ajaran agama guna menutup aurat, untuk mengembalikan manusia 
pada ide dan hakikat manusia sebenarnya yang berbeda dengan hewan. 
Adapun nilai budaya yang menyentuh pada aspek pakaian terletak pada mode dan 
gaya, atau potongan yang menambah kesan indah dalam berpakaian. Dalam konteks 
ini muncullah istilah busana (berbusana) yang lebih dekat dengan nilai-nilai 
keindahan yang promosinya ditekankan pada gaya busana secara lahiriyah belaka. 
Sedangkan istilah pakaian (berpakaian) lebih pada nilai-nilai kemanusian yang dekat 
dengan nilai peradaban manusia, karena mengandung makna fitrah manusia yang 
utuh lahir dan batin.22 
Menurut al-Qur’an Surat Al A’raf ayat 26, Allah SWT menjelaskan kepada 
manusia tentang tujuan dan fungsi pakaian yang sebenarnya : 
 ا يلِاذ ٌْيْ اخ ا يلِاذ ى اوْقَّتلا مساابيل او اًشي ير او ْ مكُيت آْو اس ييرا اومي اًساابيل ْ مكُْيالاع ااْنل ازنَآ ْداق ام اد آ ينِاب ايَ
 اوو م َّ 
َّ ا ي  ْم َّ ل ا ا ل ي َّاا ي ايَ آ  ْ ي  
Terjemahnya: 
26. Wahai anak Adam ! Sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian kepadamu 
untuk menutupi auratmu, dan pakaian (untuk) perhiasan, dan pakaian taqwa itu 
lebih baik. Demikian inilah dari tanda-tanda (karunia) Allah, agar mereka selalu 
mengingat.23 
Fungsi pakaian tidak hanya untuk menutup aurat, tetapi juga sebagai 
                                                          
22
 http://etika berpakaian seorang muslimah. (20 Januari 2016) 
23
 Departemen Agama, RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. I; Bandung: Syaamil Qur’an, 
2007), h. 341. 
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perhiasan untuk memperindah penampilan di hadapan Allah ataupun di hadapan 
manusia lainya. Sebagai perhiasan seseorang bebas merancang dan membuat bentuk 
serta warna pakaian yang dianggap indah dan menarik serta menyenangkan, selama 
tidak melangar batas-batas yang telah ditentukan. Satu hal yang harus diperhatikan 
adalah bahwa di dalam Islam wanita bukannya tidak diperbolehkan menggunakan 
perhiasan sama sekali. Tidak diperbolehkan untuk memamerkan perhiasan yang 
dikenakan dengan tujuan menarik perhatian orang lain. Islam bahkan menganjurkan 
wanita untuk memakai perhiasan dan memamerkannya kepada suaminya. Ganjaran 
pahala yang dijanjikan untuk perbuatan ini juga tidaklah sedikit. 
Islam tidak memberikan peraturan yang sangat terperinci dalam mengatur 
gaya berbusana yang menyebabkan kesulitan bagi manusia, tetapi hanya memberikan 
batasan minimal yang tidak boleh dilanggar. Diluar batas itu seseorang boleh memilih 
busana yang sesuai dengan keadaan dan kemampuanya sendiri, asalkan tetap 
memperhatikan norma-norma moralitas umum. Fungsi lain dari busana adalah untuk 
melindungi tubuh dari kondisi luar, misalnya panas ataupun dingin dan juga sebagai 
identitas diri seseorang.24 
Fungsi lain dari busana adalah untuk melindungi tubuh dari kondisi luar, 
misalnya panas ataupun dingin dan juga sebagai identitas diri seseorang
25
. Fungsi 
busana sebagai petunjuk identitas ini akan membedakan seseorang dengan yang 
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Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bagi Perempuan (Malang: UIN 
Maliki Pers, 2011), h. 23. 
25
Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bagi, h. 24. 
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lainya. Secara non fisik, busana dapat mempengaruhi perilaku orang yang memakai. 
Dengan memakai pakaian yang sopan misalnya, akan mendorong seseorang untuk 
berprilaku dan mendatangi tempat-tempat yang terhormat begitu juga sebaliknya.    
M. Quraish Shihab menyatakan kalau pakaian memang tidak bisa menciptakan santri, 
tetapi dapat mendorong pemakai untuk berprilaku santri.26 
Sedangkan fungsi agama terhadap busana muslimah yaitu: 
a. Busana muslimah sebagai kontrol sosial: Agama menetapkan nilai tertinggi 
karena kerangka acuannya bersumber pada yang sakral dan abstrak dengan 
adanya sanksi-sanksi yang sakral pula, nilai-nilai tersebut merupakan standar 
tingkah laku yang ideal, membentuk nilai-nilai sosial ke dalam sosiologi 
dinamakan sebagai norma-norma sosial. 
b. Busana muslimah sebagai pelindung: Dimana sesuai dengan fungsi awal pakaian 
dalam Islam, yaitu sebagai penutup aurat. Busana muslimah berfungsi untuk 
melindungi pemakainya dari berbagai macam pelecehan seksual, karena dengan 
memakai busana muslimah wanita tidak dapat lagi dijadikan sebagai objek seks.27 
5. Etika Berbusana dan Batasan Aurat Muslimah 
Pengertian etika dari segi etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, Ethos 
yang berarti watak kesusilaan atau adat. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, etika 
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Muhmmad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bagi Perempuan, h. 25. 
27
 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama,  
h. 34-35. 
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diartikan ilmu penegetahuan tentang asas-asas akhlak.28 
Adapun etika secara istilah telah dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya 
yaitu Ki Hajar Dewantara. Menurutnya etika adalah ilmu yang mempelajari soal 
kebaikan dan keburukan di dalam hidup manusia semuanya, terutama yang mengenai 
gerak gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan perasaan sampai 
mengenai tujuannya yang merupakan perbuatan.29 
Sewajarnya seseorang itu memakai pakaian yang sesuai karena pakaian sopan 
dan menutup aurat adalah cermin seseorang itu muslim sebenarnya. Islam tidak 
menetapkan bentuk atau warna pakaian untuk dipakai, baik ketika beribadah atau di 
luar ibadah. Islam hanya menetapkan bahwa pakaian itu mestilah bersih, menutup 
aurat, sopan dan sesuai dengan akhlak seorang Muslimah. 
Menurut syariat Islam menutup aurat hukumnya wajib bagi setiap orang 
mukmin baik laki-laki maupun perempuan terutama yang telah dewasa dan dilarang 
memperhatikannya kepada orang lain dengan sengaja tanpa ada alasan yang 
dibenarkan syariat, demikian juga syariat Islam pada dasarnya memerintahkan kepada 
setiap mukmin, khususnya yang sudah memiliki nafsu birahi untuk tidak melihat dan 
tidak memperlihatkan auratnya kepada orang lain terutama yang berlainan jenis.
30
 
Berjilbab bagi wanita muslim diwajibkan oleh Allah swt karena dari ujung rambut 
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sampai ujung kaki adalah aurat bagi wanita dan diperintahkan oleh Allah untuk 
menutupinya. Aurat wanita dapat mengundang kemaksiatan bagi orang yang 
melihatnya, menutup auratpun dapat menghindarkan wanita dari kedzaliman orang 
lain. Selain dari pada itu, bisa mengangkat derajat dan martabat wanita di mata Allah 
maupun masyarakat.  
Al-Quran dan Hadits, didalamnya sudah memuat tentang bagaimana 
seseorang harus menjalani kehidupan sudah lengkap. Agama Islam sangat luwes 
dalam mengatur hal dari segi apapun. Salah satunya dalam mengatur gaya berbusana 
tersebut. Islam tidak pernah memerintahkan hal yang sulit untuk pemeluknya dan 
juga tidak menyebabkan seseorang menjadi kuper ketika mengikuti dan 
melaksanakan ajaranya. Dalam mengatur gaya berbusana, Islam hanya membatasi 
seseorang sesuai dengan batasan yang ada dalam Al-Quran dan Hadits.  Seseorang 
diperbolehkan memakai pakaian apapun itu asalkan masih sesuai dengan kaidah-
kaidah yang telah ditetapkan. Agama bukanlah alasan seseorang dikatakan kuper. 
Agama tidak pernah membatasi seseorang dalam bertindak, asalkan tindakanya tidak 
melanggar kaidah agama itu sendiri. Gaya berbusana dalam agama merupakan gaya 
berbusana yang memang dibutuhkan oleh seseorang dari hari ke-hari dan juga lebih 
memberikan manfaat bagi penggunanya. Ini merupakan bukti bahwa Agama Islam 
merupakan agama yang dinamis dalam menghadapi persoalan pemeluknya. Dengan 
memakai busana yang telah diperintahkan dalam agama maka seorang wanita akan 
menjadi lebih terhormat dan merasa nyaman dihadapan seorang laki-laki. Berbusana 
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merupakan suatu kebudayaan dari suatu masyarakat, artinya cara berbusana antar 
masyarakat akan berbeda, hal ini bisa dipengaruhi karena adat istiadat, keadaan 
geografis, dan tergantung kebutuhan yang lainya. Islam datang dan tersebar di tengah 
mayarakat yang memiliki budaya tertentu, karena itu interaksi sosial akan terjadi 
antara agama dan kebudayaan yang berbeda.31 
Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran dan As-sunnah tidak diharuskan 
mengenakan busana muslimah ala Timur Tengah atau ala Asia, karena memang 
pakaian sifatnya yang universal, sedangkan masalah gaya busananya terserah kepada 
selera masing-masing pemakai untuk memilih atau menciptakan berbagai kreasi 
busana, karena busana termasuk dari kebudayaan atau kebiasaan suatu bangsa 
menurut iklim negerinya dan di pengaruhi oleh ruang dan waktu.32 
Perempuan yang diwajibkan bagi Islam untuk menutup aurat adalah 
perempuan yang sudah tiba masa haidnya, seorang wanita tidak dibenarkan 
menampakkan anggota badannya terkecuali telapak tangannya, dan juga kerudung  
atau jilbab terhampar sampai dada, supaya leher dan dada tidak nampak. Tetapi lebih 
bagus bila diajarkan dari kecil, karena akan menjadi nilai positif bagi anak untuk 
mengerti arti dari menutup aurat. Dalam Islam menutup aurat adalah bagian dari 
naluri malu yang ada pada diri setiap manusia dan juga untuk membedakan antara 
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wanita muslim dan non muslim.33 
Menyikapi perbedaan semacam ini, Islam adalah agama yang sangat toleran 
dengan perbedaan ini. Islam membolehkan seseorang memakai busana dengan gaya 
busana apapun asalkan tetap mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Jawaban Islam 
terhadap munculnya pluralisme tentu saja suatu keharusan, mengingat dalam 
kehidupan tidak hanya membutuhkan demokrasi politik, tetapi juga membutuhkan 
demokrasi budaya
. 
Kebudayaan lokal tidak harus ditinggalkan oleh seseorang tetapi 
harus disesuaikan dengan aturan yang telah ditetapkan dalam Agama Islam. 34 
Ajaran  Islam ada garis panduan tersendiri mengenai adab berpakaian (untuk 
lelaki dan wanita) sebagai berikut: 
1. Menutup aurat: aurat lelaki menurut ahli hukum ialah dari pada pusat hingga 
ke lutut. Aurat wanita pula ialah seluruh anggota badannya, kecuali wajah, 
telapak tangan dan telapak kakinya.  
2. Tidak menampakkan tubuh: pakaian yang jarang sehingga menampakkan 
aurat tidak memenuhi syarat menutup aurat. Pakaian jarang bukan saja 
menampak warna kulit, malah boleh merangsang nafsu orang yang 
melihatnya. 
3. Pakaian tidak ketat: tujuannya adalah supaya tidak kelihatan bentuk tubuh 
badan. 
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4. Tidak menimbulkan riya’. 
5. Lelaki, wanita berbeda: maksudnya pakaian yang khusus untuk lelaki tidak 
boleh dipakai oleh wanita, begitu juga sebaliknya. 
6.  Larangan pakai sutera. 
7. Melabuhkan pakaian: contohnya seperti tudung yang seharusnya dipakai 
sesuai kehendak syar’i yaitu bagi menutupi kepala dan rambut, tengkuk atau 
leher dan juga dada.  
8. Memilih warna sesuai: contohnya warna-warna lembut termasuk putih kerana 
ia nampak bersih dan warna ini sangat disenangi dan sering menjadi pilihan 
Rasulullah saw.  
9. Larangan memakai emas: termasuk dalam etika berpakaian di dalam Islam 
ialah barang-barang perhiasan emas seperti rantai, cincin dan sebagainya. 
Bentuk perhiasan seperti ini umumnya dikaitkan dengan wanita namun pada 
hari ini ramai antara para lelaki cenderung untuk berhias seperti wanita. 
Semua ini amat bertentangan dengan hukum Islam.  
10. Mulakan sebelah kanan: apabila memakai baju, seluar atau seumpamanya, 
mulakan sebelah kanan. 
11. Berdoa: ketika menanggalkan pakaian. 
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Sebagai seorang Islam, sewajarnya seseorang itu memakai pakaian yang 
sesuai menurut tuntutan agamanya kerana sesungguhnya pakaian yang sopan dan 
menutup aurat adalah cermin seorang muslim yang sebenarnya.35 
6. Busana Muslimah dan Dinamika Gaya Busana 
Busana adalah cermin status dari busana yang dikenakan dapat diketahui 
tingkat ekonomi dan status sosial pemakainya. Selain itu juga dapat kita nilai 
kepribadian dan kualitas moralnya. Peringkat sosial ekonomi dapat dilihat dari merek 
yang menempel pada pakaian dan aksesoris yang dipakainya. Kualitas moral dapat 
dilihat dari ukuran busana yang disandangnya, apakah pakaian tersebut menunjukan 
lekuk tubuhnya, atau pakaian tersebut menunjukan kesombongan, keangkuhan dan 
sebagainya, atau sebaliknya menampilkan citra yang luhur. Selanjutnya, busana 
merupakan cara seseorang untuk menunjukan kehidupan sehari-harinya melalui 
simbol yang dikenakanya.36 
Seiring dengan perkembangan zaman, ukuran busana perempuan terus 
meningkat dari taraf yang paling sederhana hingga ketingkat yang paling sempurna. 
Masyarakat primitif atau masyarakat terasing masih menggunakan pakaian yang 
minim sekali. Bahkan manusia, gaya busana pun sampai sekarang masih ada yang 
berpakaian demikian. Pakaian minim tersebut berkembang menjadi pakaian yang 
lebih lebar dan agak menutup. Pada akhirnya setelah abad ketujuh Islam telah 
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menetapkan ukuran pakaian maksimal bagi perempuan yaitu yang menutup seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Dengan kerudung penutup kepala, 
busana muslimah menjadi jauh lebih sempurna ketimbang bangsa manapun di dunia. 
Karena itu pakaian yang ukurannya kurang dari ketentuan yang ditetapkan Islam, 
sebenamya bukan berarti gaya busana seperti anggapan kebanyakan orang, melainkan 
kembali ke masa lampau yang berarti mengalami kemunduran dalam gaya 
berbusana.37 
Batasan-batasan yang harus ditutupi telah ditentukan sebelumnya sehingga 
busana muslimah memiliki kemungkinan munculnya rekayasa baru setiap saat. 
Begitu juga dengan adanya kebebasan berkreasi dan ketentuan moral, maka seorang 
muslimah berhak memilih berbagai gaya busana yang cocok dan layak. 
7. Pemakaian Busana Muslimah dalam Kajian Sosiologi 
Harus diketahui bahwa pengkajian sosiologi tidak melihat dari pewahyuan 
yang datang dari Tuhan akan tetapi di angkat dari pengalaman konkrit yang dilihat 
secara fakta yang dikumpulkan dari masa lampau hingga sekarang, jadi pengkajian 
sosiologi melihat agama dari pengamatan, dan dari pengamatan ini sosiologi baru 
sanggup memberikan defenisi yang deskriptif (penggambaran apa adanya, yang 
mengungkapkan apa yang di mengerti dan dialami oleh pemeluk-pemeluknya).38 
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Sosiologi memprediksikan busana muslimah tidak melihat dari agama, 
melainkan pemakaian busana muslimah di lihat sebagai salah satu bentuk ekspresi 
yang membentuk kepribadian untuk ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya. 
Karena seorang muslimah memakai pakaian muslim tidak hanya bernilai estetis tetapi 
juga bernilai ibadah. Dalam kajian sosiologi pemakaian busana muslimah dilihat 
sebagai interaksi dan kontruksi sosial, arti pemakaian busana muslimah tidak terjadi 
begitu saja tetapi melalui proses. Dari proses yang sedang berjalan ketika individu 
mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya makna, dan memutuskan bertindak 
sesuai makna.39 
Pemakaian busana muslimah dalam Kajian Sosiologi dimana Pendefinisian 
Agama menurut sosiologi adalah definisi yang empiris. Sosiologi tidak pernah 
memberikan penilaian yang evaluatif (menilai). Mereka “angkat tangan” mengenai 
hakikat agama, baik atau buruknya agama atau agama lain yang tengah diamatinya. 
Dari pengamatan ini, mereka hanya memberikan definisi yang deskriptif 
(menggambarkan keadaan sekeliling), yang mengungkapkan apa yang dimengerti dan 
dialami oleh pemeluk-pemeluknya.40 
 Persepektif sosiologi agama memakai pakaian busana adalah bagian dari ritus 
(ibadah), dimana ritus ini salah satu bentuk aspek keberagamaan manusia. Ritus 
(ibadah) adalah bagian dari tingkah laku keagamaan yang aktif dan dapat diamati. 
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Ritus ini mencakup semua jenis tingkah laku seperti memakai pakaian khusus, 
mengorbankan nyawa dan harta, mengucapkan ucapan-ucapan formal tertentu, 
bersemedi (mengheningkan cipta), menyanyikan lagu, berdoa (sembahyang), 
memuja, mengadakan pesta, berpuasa, menari, berteriak dan membaca.41 
Pemakaian busana muslimah dapat dikaitkan dengan teori Interaksionalisme 
Simbolik yang dipopulerkan oleh Herbert Blumer. 42Karena pakaian atau busana dapat 
dilihat dengan berbagai warna, bentuk atau gaya busana. Pemakaian busana 
muslimah diawali dengan proses pengetahuan tentang busana muslimah umumnya 
yang didapat dari hasil interaksi dengan lingkungan, misalnya dari hubungan 
keluarga, masyarakat, sekolah, maupun dari media-media massa dan televisi. Proses 
ini kemudian berlanjut pada pemakaian dan pemberian nilai dan makna. Pada proses 
ini seseorang memberikan nilai dan makna kepada busana muslimah, contohnya 
makna yang diberikan pada busana muslimah adalah sebagai bentuk simbol 
keagamaan yang bersumber pada ajaran agama dan memiliki nilai-nilai. 
Agama adalah salah satu bentuk konstruk sosial yang dimana Tuhan, ritual, 
nilai, hierarki, keyakinan-keyakinan dan perilaku religiusitas menurut sosiologi hanya 
untuk memperoleh kekuatan yang kreatif atau menjadi subjek dari kekuatan lain yang 
lebih ketat dalam dunia sosial.
43
 Dalam kajian sosiologi busana muslimah tidak hanya 
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sebagai sarana ibadah, yang dianggap sakral tetapi memiliki fungsi-fungsi sosial 
diantaranya: 
a. Fungsi identitas dengan cara ini agama mempengaruhi pengertian individu 
tentang siapa dia, dan mau apa dia. Dengan demikian wanita yang memakai 
busana muslimah mempunyai ciri yang melekat pada seorang wanita dan pada 
akhirnya menjadi nilai identitas keislaman. 
b. Fungsi realisasi diri perubahan yang mendasar dan lebih cepat, khususnya 
meninggalkan suatu cara hidup yang lain. 
c. Fungsi pelindung dalam Islam fungsi pakaian untuk menutupi aurat, tetapi juga 
sebagai fungsi pelindung dari cuaca dingin dan panas. 
d. Fungsi kontrol sosial karena kerangka acuan pada agama yang memiliki sanksi-
sanksi yang sakral, yang di dalamnya sifatnya memaksa tetapi sebagai acuan 
individu dalam menjalani kehidupan ini. 
B. Modernisasi  
1. Pengertian Modernisasi 
a. Secara etimologi modernisasi sesuatu yang baru, seperti beberapa kata lainnya, 
berasal dari bahasa Barat yang telah dipakai dan masuk kedalam bahasa 
Indonesia. Awalnya di Barat, modernisasi ini merupakan gerakan yang muncul 
antara tahun 1650 sampai tahun 1800 M. Suatu masa yang terkenal dalam sejarah 
Eropa sebagai The Age Of Reason atau Enlightenment, yakni masa pemujaan 
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akal.
44
Gaya busana berarti berkemajuan yang rasional dalam segala bidang dan 
meningkatkan taraf penghidupan masyarakat secara menyeluruh dan merata.
45
 
b. Sedangkan secara istilah (terminologi), modernisasi adalah usaha untuk hidup 
sesuai dengan zaman dan kontelasi dunia sekarang.
46
Modernisasi merupakan 
usaha sesuai dengan zaman konstelasi hidup yang berlangsung sekarang atau 
kehidupan aktual, bahkan mengantisipasi terhadap perkembangan serta arus 
kemajuan yang terus berlangsung. Perbuatan dan tindakan yang demikian itu, 
bukan suatu kinerja yang spontan, tanpa kemampuan yang penuh keyakinan dan 
percaya diri akan kemajuan dan pembaharuan yang wajib dilakukan.47 
Soerjono Soekanto mengatakan bahwa modernisasi adalah suatu bentuk dari 
perubahan sosial yang terarah yang didasarkan pada suatu perencanaan yang biasanya 
dinamakan social planning.48 
Menurut Harun Nasution, kata “gaya busana”, “gaya busanarnisme”dan 
modernisasi” mengandung arti pikiran, aliran gerakan dan usaha-usaha untuk 
mengubah paham-paham, adat istiadat, institusi-institusi lama dan lain sebagainya 
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agar menjadi sesuai dengan pendapat-pendapat dan keadaan-keadaan baru yang 
ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi gaya busana.49 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Nurcholis Madjid mengatakan bahwa 
modernisasi adalah proses perombakan pola berfikir dan tata kerja lama yang tidak 
aqliyah (rasional).50 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa 
modernisasi adalah suatu bentuk perubahan sosial yang biasanya terarah serta 
didasarkan atas perencanaan yang matang. 
2. Syarat-syarat Modernisasi 
Modernisasi tidak sama dengan reformasi yang menekankan pada faktor-
faktor rehabilitasi. Modernisasi bersifat preventif dan konstruktif dan agar proses 
tersebut tidak mengarah pada angan-angan. Sebaliknya, modernisasi dapat 
memproyeksikan kecenderungan yang ada dalam masyarakat ke arah waktu-waktu 
yang mendatang. Teori modernisasi yang digagas oleh Soerjono Soekanto memiliki 
beberapa syarat yaitu: 
a. Cara berfikir yang ilmiah (scientific thinking). 
b. Sistem administrasi yang baik, yang benar-benar mewujudkan birokrasi. 
c.  Adanya sistem pengumpulan data yang baik dan teratur dan terpusat. 
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d. Penciptaan iklim yang favourable dari masyarakat terhadap modernisasi dengan 
cara penggunaan alat-alat komunikasi massa. 
e. Tingkat organisasi yang tinggi. 
f. Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan perencanaan sosial.51 
3. Dampak Positif Modernisasi  
Beberapa dampak positif adanya modernisasi di masyarakat antara lain 
perubahan tata nilai dan sikap, peningkatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK), tingkat kehidupan yang lebih baik. Adapun dampak positif modernisasi 
adalah sebagai berikut. 
a. Perubahan Tata Nilai dan Sikap 
Adanya modernisasi dalam zaman sekarang ini bisa dilihat dari cara berpikir 
masyarakat yang irasional menjadi rasional.  
b. Peningkatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
Kesiapan manusia gaya busana untuk berubah dan terbuka pada hal-hal baru 
akan mengubah pola pikir mereka. Seperti masuknya ilmu pengetahuan dan 
teknologi baru yang dapat membantu meringankan beban bahwa dengan IPTEK 
akan meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidupnya. 
c. Tingkat Kehidupan yang lebih Baik 
Dibukanya industry atau industrialisasi berdasarkan teknologi yang sudah maju 
menjadikan nilai dalam memproduksi alat-alat komuikasi dan transportasi yang 
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canggih dan juga merupakan salah satu usaha mengurangi pengangguran dan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hal ini juga dipengaruhi tingkat ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang membantu perkembangan modernisasi. 
4. Dampak Negatif Modernisasi 
Modernisasi tidak selamanya memberikan dampak yang positif bagi 
perkembangan kehidupan sosial masyarakat dalam arti mengubah masyarakat dari 
tradisional menjadi gaya busanarn. Tidak menutup kemungkinan masyarakat yang 
kurang siap terhadap modernisasi akan memunculkan sikap yang menjadi dampak 
negatif dari modernisasi itu sendiri. 
Beberapa dampak negatif yang dapat muncul akibat gejala modernisasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Pola Hidup Konsumtif 
Perkembangan teknologi industri yang sudah gaya busanarn dan semakin pesat 
membuat penyediaan barang kebutuhan masyarakat melimpah. Dengan begitu 
masyarakat mudah tertarik untuk mengkonsumsi barang dengan banyak pilihan 
yang ada sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
b. Sikap Individualistik 
Masyarakat merasa dimudahkan dengan teknologi maju membuat mereka merasa 
tidak lagi membutuhkan orang lain beraktivitas. Padahal manusia diciptakan 
sebagai makhluk sosial. 
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c. Gaya Hidup Kebarat-baratan 
Tidak semua budaya barat baik dan cocok diterapkan di Indonesia. Budaya 
negatif yang mulai menggeser budaya asli adalah anak tidak lagi hormat kepada 
orang tua, kehidupan bebas remaja, dan lain-lain. 
d. Kesenjangan Sosial 
Apabila dalam suatu komunitas masyarakat hanya ada beberapa individu yang 
dapat mengikuti arus modernisasi dan globalisasi maka akan memperdalam 
jurang pemisah antara individu dengan individu yang lain. Dengan kata lain 
individu yang dapat terus mengikuti perkembangan zaman memiliki kesenjangan 
tersendiri terhadap individu yang tidak dapat mengikuti suatu proses modernisasi 
tersebut. Hal ini dapat menimbulkan kesenjangan sosial antara individu satu 
dengan individu lainnya, yang biasa disangkutkan sebagai sikap individualistik. 
e. Kriminalitas  
Kriminalitas sering terjadi di kota-kota besar karena menipisnya rasa 
kekeluargaan, sikap yang individualis, adanya tingkat persaingan yang tinggi dan 
pola hidup yang konsumtif.52 
 
 
 
 
                                                          
52
 Wikipedia. Modernisasi.http://wikepedia.org (diakses 15 september 2015) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadiaan secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam hal ini objek yang akan 
diteliti adalah pemaknaan gaya busana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum.1 
Pemilihan lokasi di kampus II UIN Alauddin Makassar. Secara khusus 
penulis memilih Fakultas Syariah dan Hukum sebagai lokasi penelitian karena 
menurut pengamatan dan studi pra lapangan menunjukkan bahwa cara berbusana 
mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum lebih banyak yang mengikuti perkembangan 
mode dibandingkan Fakultas lainnya yang ada di UIN, meskipun tidak menutup 
kemungkinan di Fakultas lain juga ada mahasiswa yang dari cara berbusana 
mengikuti mode. 
B. Metode Pendekatan  
 Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
 
                                                          
1
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 47. 
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1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui pemaknaan busana di tengah 
arus modernisasi oleh mahasiswi sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan 
Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.2 
2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan 
menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara sitematis. Dengan meneliti 
berbagai macam kegiatan mahasiswi di lokasi. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
3
 Kemudian melakukan suatu pengamatan 
terhadap pemaknaan gaya busana mahasiswi ditengah arus modernisasi (Studi 
kasus pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar). 
                                                          
2
Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 
1983), h. 1. 
3
Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990),  
h. 173.  
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2. Metode wawancara (interview) 
Wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data dengan cara 
bertanya langsung pada responden untuk mendapatkan informasi.
4
 Dalam konteks 
penelitian ini jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas 
terpimpin, dimana penulis mengunjungi langsung ke tempat fakultas orang yang 
akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya 
perlu ditanyakan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam bidang 
pengetahuan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kamera dan alat tulis 
untuk membantu mengumpulkan data-data. 
4. Informan  
Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel 
atau informan secara gejala dengan kriteria tertentu. Sampel dipilih berdasarkan 
keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang 
menjadi informan yaitu mahasiswi. 
D. Sumber Data  
Sumber data yang akan digunakan adalah data primer, yaitu data empirik 
yang diperoleh dari informan penelitian dan hasil observasi.  
 
                                                          
4
Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet: IV;Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
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E. Instrumen Penelitian  
Peneliti menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat 
yang digunakan dalam observasi: 
a. Alat tulis menulis: buku, pulpen atau pensil sebagai alat untuk mencatat informasi 
yang di dapat pada saat observasi. 
b. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, 
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
lapangan.Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.  
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BAB IV 
HASlL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian  
Universitas Islam Negeri Alauddin atau UIN Alauddin adalah Perguruan 
Tinggi Islam Negeri yang berada di Makassar. Penamaan UIN di Makassar 
dengan Alauddin diambil dari nama raja Kesultanan Gowa yang pertama memeluk 
Islam dan menerima agama Islam sebagai agama kerajaan. 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadi UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syariah UMI menjadi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 November 1962. Kemudian menyusul penegerian 
Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 11 November 1964 dengan Keputusan Menteri 
Agama Nomor 91 tanggal 7 November 1964. Kemudian Menyusul pendirian 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 
Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 
1965. 
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Berdasarkan pertimbangan, dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama 
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas 
dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 November 1965 berstatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di 
Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam pada masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam pada masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Ide pemberian nama “Alauddin” kepada 
IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri 
IAIN “Alauddin”, di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) 
Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad 
Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar.  
Selanjutnya untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
perubahan mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 
tahun 1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I 
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dan Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menengah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka 
atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar 
kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional 
R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn 
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 
57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR. H. Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
Fakultas Syariah dan Hukum IAIN Alauddin Makassar sejak berdirinya 
sampai sekarang telah mengalami pasang surut dari waktu ke waktu. Sejak tahun 
2005 Fakultas Syariah IAIN Alauddin Makassar  telah mengubah namanya menjadi 
Fakultas Syariah dan Hukum seiring dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat, 
serta perubahan kebijakan pengembangan kelembagaan dari IAIN Alauddin 
Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar. Ia telah berkembang menjadi sebuah 
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Fakultas yang besar jika dilihat dari jumlah mahasiswa, dosen dan jumlah jurusan 
yang ada hingga saat ini. 
Berdasarkan kelembagaan dan kepemimpinan, Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makasaar merupakan lembaga yang secara kontinu dan 
berkesinambungan dari waktu ke waktu, serta telah mengalami perkembangan dan 
kemajuan yang dapat dibanggakan, terutama sejak ditangani di bawah kepemimpinan  
dekan pertama sampai dengan kepemimpinan Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 
saat ini, yakni Prof. Dr. Darussalam, M.Ag. 
Seiring dengan perubahan dari IAIN (Institut Agama Islam Negeri) menjadi 
UIN (Universitas Islam Negeri) maka terjadi pula perkembangan gaya busana 
mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum. Pada saat masih berstatus IAIN, mahasisiwi 
Fakultas Syariah dan Hukum diwajibkan memakai pakaian hitam putih. Hal tersebut 
diperkuat oleh keputusan dari petinggi-petinggi fakultas tersebut yang dituangkan 
dalam peraturan-peraturan tertentu. 
Pemakaian pakaian hitam putih pada masa masih berstatus IAIN sangatlah 
menonjol dari Fakultas Syariah dan Hukum. Fakultas ini merupakan satu-satunya 
fakultas yang memakai seragam hitam putih dengan karakteristik jilbab berwarna 
hitam, baju kemeja berwarna putih, dan rok berwarna gelap. Pakaian hitam putih ini 
dimaknai sebagai keseragaman dalam berpakaian agar tidak ada yang mencolok serta 
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membedakan antara si kaya dengan si miskin. Sedangkan jilbab hitam sebagai 
perwujudan dari warna bendera fakultas. 
Khusus hari Senin dan Kamis terlihat sesuatu yang berbeda dari Fakultas 
Syariah dan Hukum (FSH) Universitas Islam Negeri  (UIN) Alauddin Makassar, 
Kampus II, Samata, Gowa. Pasalnya setiap Senin dan Kamis, terlihat perbedaan  
antara mahasiswa lama dan mahasiswa baru (maba). Hal itu disebabkan karena maba 
FSH diwajibkan memakai kemeja putih dan celana atau rok hitam pada hari Senin 
dan Kamis. 
Kami diwajibkan menggunakan seragam putih dan hitam setiap Senin dan 
Kamis. Ini sudah melakukan perjanjian dengan fakultas. kata Ince, maba 
Jurusan Hukum Pidana Ketatanegaraan (HPK).1  
Hal tersebut dibenarkan oleh   Pembantu Dekan Tiga Bidang Kemahasiswaan FSH 
UIN Alauddin yang pernah menjadi dekan, Dr. Mukhtar Lutfi, M. Pd. "Pihak 
pimpinan FSH telah mengeluarkan keputusan untuk maba agar memakai seragam 
putih dan hitam tiap Senin dan Kamis. Untuk menandai bahwa mereka adalah 
mahasiswa syariah. Pemakaian seragam putih dan hitam ini sesuai dengan keputusan 
bersama semua fakultas di UIN Alauddin. Jadi tiap fakultas seragam mereka berbeda.  
Ada beberapa aturan yang diberlakukan bagi mahasiswa-mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar di antaranya berpakaian sopan, bersih dan menutup aurat: 
a. Pakaian mahasiswa putra dalam kegiatan kampus terdiri dari celana panjang, 
sepatu, dan baju kemeja (kecuali kegiatan olahraga) 
                                                          
1
 Ince (19 tahun), Mahasiswi Jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, Wawancara, 
Samata,  21 Desember 2015. 
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b. Pakaian mahasiswa putri dalam kegiatan kampus terdiri atas baju lengan 
panjang dengan ukuran baju paling tinggi 10cm diatas lutut dan berjilbab 
(menutup kepala dan dada) 
c. Rok yang panjangnya menutup sampai mata kaki dan bersepatu/sepatu sandal 
yang pantas (kecuali kegiatan olahraga) 
d. Tidak berpakaian ketat, tembus pandang dan baju pendek bagi mahasiswa 
putri. 
e. Berpakaian dan berpenampilan sopan dalam lingkungan kampus uin alauddin 
Makassar.  
Berdasarkan aturan tersebut maka dapat dipaparkan tentang gaya busana 
muslimah yang dikenakan oleh mahasiswi UIN Alauddin Makassar, khususnya 
Fakultas Syariah dan Hukum beberapa tahun terakhir. Gaya busana muslim yang 
dikenakan oleh mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum pada perkembangan tahun 
2011 awal peneliti masuk sebagai maba UIN Alauddin Makassar dari penglihatan 
peneliti bahwa sebagian besar mahasiswi dari maba masih mengikuti aturan 
berpakaian yang telah ditetapkan oleh kampus dan fakultas. Di antaranya rok 
melewati mata kaki, baju yang longgar dan tidak transparan, serta jilbab yang 
menutup daerah dada. Masih terdapat pula sebagian besar yang menggunakan kemeja 
dalam perkuliahan maupun urusan akademik.  
Namun, pada tahun berikutnya gaya busana muslim yang dikenakan oleh 
mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum sudah mulai terlihat berani dalam 
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mengekspresikan cara berpakaian. Beberapa di antaranya sudah mengenakan rok di 
atas mata kaki, baju ketat dan agak transparan, serta jilbab tipis yang masih 
memperlihatkan rambutnya. Pemakaian kemeja dalam aktivitas perkuliahan dan 
urusan akademik pun sedikit demi sedikit berkurang. Mahasiswi terlihat lebih 
nyaman mengenakan baju kaos yang ketat dari pada kemeja. Hal ini terjadi karena 
adanya perilaku mencontoh gaya berpakaian senior yang semakin lama semakin 
meninggalkan aturan sehingga menimbulkan pemikiran untuk mengikutinya karena 
terlihat lebih modis dan cantik.  
Hingga pada tahun 2015, gaya busana muslim yang dikenakan oleh 
mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum semakin berani dalam berpakaian. Beberapa 
diantaranya yaitu mengenakan rok yang sangat ketat dan memiliki belahan panjang di 
bagian belakang atau sering disebut dengan rok lilin, baju tipis berbahan sifon yang 
semakin memperlihatkan lekuk tubuhnya, serta jilbab dengan berbagai macam motif 
namun transparan yang dikenakan dengan cara disematkan di pundak hingga 
menonjolkan daerah dadanya. Hal tersebut merupakan imbas dari modernisasi dalam 
gaya busana yang bersifat negatif akibat kurang adanya filter dalam diri mahasiswi 
untuk memilih gaya busana yang sesuai dengan syariat Islam. Jadi berdasarkan hal 
tersebut maka dapat diketahui bahwa pada masa mahasiswa baru, mereka masih 
patuh dan taat pada aturan pakaian yang ditetapkan oleh universitas maupun fakultas. 
Namun, ketika sudah semester tinggi dan senior mahasiswi fakultas syariah dan 
hukum sudah semakin berani dalam mengikuti gaya busana yang “kekinian”.  
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B. Pemaknaan gaya busana Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum  di Era 
Modernisasi  
Secara umum, anggapan yang mengatakan bahwa busana mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar itu kurang modis (kudis) mulai terkikis. Sebab, di Perguruan 
Tinggi berlabel Islam ini sebagian mahasiswinya sudah bisa tampil keren, seakan-
akan tidak mau ketinggalan zaman khususnya mahasiswi pada Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar. Pola berbusana yang dipakai mahasiswi pun terlihat 
campur aduk (beragam). Ada sebagian mahasiswi yang gemar memakai busana ketat, 
ada pula yang berbaju longgar, bahkan ada pula yang memakai jubah. 
Beragamnya pola berbusana mahasiswi, beragam pula pandangan tentang 
pola berbusana yang seharusnya dipakai seorang muslimah. Dengan memakai busana 
muslimah yang modis akan menunjukkan bahwa orang tersebut tidak kuper, tidak 
terkesan kolot dan sedap dipandang mata dan bisa menumbuhkan rasa percaya diri 
serta masih dalam garis syariah. Gaul bukan berarti tidak bersyariah tetapi justru tetap 
mengikuti kaidah-kaidah agama Islam. 
Model busana muslimah hendaknya mengikuti trend yang berkembang agar 
tidak ketinggalan zaman sehingga banyak orang atau remaja yang pada akhirnya 
tertarik dan semakin cinta menggunakan busana muslimah. Tetapi trend yang ada 
harus dikembangkan sesuai dengan syariah. Ada sebagian remaja atau mahasiswi 
yang merasa malu atau tidak percaya diri jika tidak memakai busana muslimah yang 
trendy. 
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Mahasiswi  Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar  tidak jauh 
berbeda dengan mahasiswi pada umumnya yang dilekati berbagai label, seperti 
sebagai insan akademik, kaum intelektual, dan calon cendikiawan. Apalagi UIN 
Alauddin Makassar sendiri sebagai perguruan tinggi berlabel Islam yang tentu saja 
sebagai konsekuensi logis, label-label Islam pun dilekatkan pula pada mahasiswa-
mahasiswinya. 
Ketika berbicara tentang busana atau pakaian, seketika akan terbayang mode, 
karena pakaian dan mode satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Apalagi di zaman 
modern saat ini, begitu banyak mode pakaian sudah diciptakan orang, mulai yang 
sempit sampai yang sangat longgar, mulai dari bahan yang sangat sederhana sampai 
bahan yang sangat mahal, baik untuk kaum Adam maupun kaum Hawa. Terutama 
untuk kaum hawa, ini dianggap hal yang sangat penting di zaman sekarang. Mulai 
dari mode yang terbuka menampakkan perhiasannya, lalu yang sangat sempit yang 
menonjolkan lekuk tubuhnya sampai kepada mode yang sangat tertutup. Seperti yang 
dikatakan salah satu informan saat wawancara yaitu Ummu : 
Gaya busana di era modern sekarang ini sudah sangat-sangat berkembang pesat 
segala macam bentuk pakaian/busana dan bahkan beberapa pakaian tersebut 
terlihat begitu berlebihan untuk dipakai didalam kampus bagi mahasiwi.2 
Kemudian pula Nur Asma mengatakan: 
Busana di zaman modern ini sudah sangat berkembang di mana model busana 
yang sekarang lebih bervariasi dari kain tipis hingga tebal hingga busana ketat 
dan longgar yang dipakai mahasiswi di kampus saat perkuliahan.3 
                                                          
2
 Ummu (21 tahun), Mahasiswi jurusan  Hukum Pidana dan Kekeluargaan, Wawancara, 
Samata, 15 Juni 2015. 
3
 Nur Asma (19), Mahasiswi Jurusan Ilmu Hukum, Wawancara, Samata, 21 juni 2015. 
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Gaya merupakan satu hal penting yang sangat diperhatikan oleh mahasiswi 
saat ini. Karena dengan gaya mereka bisa menunjukkan identitas diri mereka dan 
mengekspresikannya lewat pakaian yang dikenakan. Mahasiswi bisa dengan mudah 
mengubah penampilan seperti  yang diinginkan. Keadaan seperti ini tidak bisa 
terlepas dari adanya arus modernisasi yang telah masuk ke Indonesia. Perkembangan 
gaya busana ini telah diikuti oleh mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar. Hal ini terlihat dari cara berbusana mahasiswi ke kampus. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu informan Fitriani: 
Dengan memakai pakaian yang lagi trend ini saya tidak terlihat ke tinggalan 
zaman oleh perkembangan arus modernisasi sekarang ini dan juga lebih enjoy 
dan gaul dengan pakaian yang saya pakai di kampus.4 
Beberapa informan yang telah berhasil diwawancarai dan observasi yang telah 
dilakukan, mahasiswi menggunakan atau bergaya busana muslimah dikarenakan tiga 
faktor, yang pertama yaitu lingkungan sosial yakni kode etik berbusana dalam Institut 
Agama Islam Negeri Makassar. Kedua, latar religiusitas masing- masing individu, 
dan yang terakhir yaitu motif. 
Lingkungan sosial sangat mempengaruhi gaya berbusana mahasiswi Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. Seperti diberlakukannya kode etik 
berbusana yang diterapkan oleh kampus selama di lingkungan kampus. Kode etik 
merupakan peraturan yang harus di taati oleh seluruh mahasiswa dan mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar, oleh karenanya kode etik menjadi faktor utama seluruh 
                                                          
4
 Fitriani (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara, 
Samata, 25 juni 2015. 
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mahasiswi berbusana muslimah. Banyak dari mahasiswi tidak berjilbab dan 
berpakaian muslimah saat berada diluar kampus sehari - harinya. Tetapi kemudian 
mereka berubah menjadi bergaya busana muslimah saat di dalam kampus. Seperti 
yang dikatakan salah satu informan saat wawancara yaitu Ulfa: 
Alasan berjilbab dan berbusana muslimah yaitu untuk menutup aurat dan 
ketentuan dari kampus. Jujur memakai jilbab dan busana muslimah dilatar 
belakangi oleh tuntutan kampus saja karena ke seharian saya jarang pakai jilbab 
dan busana muslimah. Sekarang gaya busana di era saat ini kebanyakan 
mengikuti model pakaian/busana yang lebih modern tetapi kebanyakan busana 
yang dipakai di kampus  tidak semua mengikuti syari‟ah Islam dan peraturan 
kampus.5 
 
Sejalan dengan pendapat Reski Ramiah : 
Berjilbab dan berbusana muslimah karena ingin menutupi aurat, melindungi diri 
dan kewajiban wanita muslimah. Memakai jilbab dan berbusana muslimah ini 
murni karena aturan kampus saja dan berbusana muslim karena kuliahnya di 
UIN. Kebanyakan sekarang gaya busana di era modernisasi ini yang serba 
modern ini pakaian/busana itu tidak sesuai dengan syariat Islam tetapi ada juga 
yang sesuai dengan syariat Islam. Jadi tergantung dari cara kita dalam memilih-
milih yang sesuai.6 
Namun tidak semua mahasiswi yang mempunyai motif karena kode etik dan 
aturan kampus. Hasil data juga mengatakan adanya mahasiswi yang bergaya busana 
muslimah karena latar belakang religious. Sehingga mahasiswi ini menggunakan 
busana muslimah dari hati tulus. Seperti kutipan hasil wawancara dengan Indah 
Permatasari : 
Alasan berjilbab dan berbusana muslimah adalah ingin menutup aurat dan juga 
karena kewajiban setiap wanita muslimah. Dengan berbusana kita terhindar dari 
perbuatan yang tidak di sukai oleh Allah. Berbusana muslimah murni dari hati 
                                                          
5
 Ulfa (19 tahun),  Mahasiswi Jurusan Ilmu Hukum, Wawancara,  Samata, 15 juni 2015. 
6
 Rezki Rahmiah (19 tahun), Mahasiswi Jurusan Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan, 
Wawancara,  Samata, 19 juni 2015. 
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sendiri. Mayoritas sekarang gaya busana mengikuti zaman yang lebih modis 
dan stylis dan tidak sesuai dengan syariat Islam.7 
Adapun juga menurut informan Syatriah Wahyuni mengatakan: 
Berbusana muslimah untuk menutupi aurat (bentuk tubuh), menurut syariat 
Islam dan berbusana muslimah dan berhijab murni dari keinginan sendiri. 
Dilihat dari penampilan berbusana mahasiswi di era modern sekarang 
kebanyakan mahasiswi mengikuti trend busana yang sekarang ini dengan 
berbagai macam model dan bentuk pilihan busana muslimah tampa melihat baik 
dan buruknya busana yang dipakaiannya menurut syariat Islam.8 
 
Cara berbusana yang muslimah itu, juga tercerminkan cara berbicara dan 
tingkah lakunya juga menggambarkan kesholehan umat muslim. Dapat dipastikan 
lingkungan sosial yang sama bisa menghasilkan makna yang berbeda terhadap busana 
yang dikenakannya. Hal ini menjelaskan bahwa bukan hanya lingkungan sosial yang 
dapat mempengaruhi mahasiswi dalam bergaya busana, bahwa faktor tingkat 
religiusitas individu dan motif personal juga berpengaruh dalam membentuk gaya 
berbusana dikalangan mahasiswi. 
Data yang peneliti dapatkan menggambarkan bahwa, mahasiswi Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar merupakan individu yang berbeda- beda 
karakter serta kepribadian. Terlihat dalam gaya berbusananya yang meliputi berbagai 
gaya dan cara mereka mengekspresikannya. Sekilas seluruh mahasiswi terlihat 
berbusana muslimah karena mereka memakai berkerudung (hijab), sehingga 
memunculkan arti ke-islaman yang dalam.  
                                                          
7
 Indah Permatasari (22 tahun), Mahasiswi Jurusan Peradilan Agama, Wawancara,  Samata, 
21  juni 2015. 
8
 Syatriah Wahyuni (22 tahun), Mahasiswi Jurusan Peradilan Agama, Wawancara, Samata, 
21 juni 2015. 
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Namun, kalau dilihat lebih jauh, sebenarnya yang dapat membentuk gaya 
berbusana yaitu, faktor latar religiusitas yang terdiri dari profil informan, deskripsi 
keluarga, dan kondisi lingkungan pembentuknya. Motif yang terdiri dari selera atau 
kesukaan dan eksistensi masing- masing individu. Yang terakhir, lingkungan sosial 
yang terdiri dari kode etik dan trend yang ada saat itu. Hasil proses pemaknaan 
tersebut mahasiswi menunjukkan atau mengkomunikasikan melalui busana yang 
dipilih sesuai keinginan dan tujuan masing- masing. Sehingga kemudian muncul 
pesan-pesan yang diterima oleh orang-orang sekitar yang akan memberikan makna 
gaya busana dan respon terhadap pemakai busana. 
Peneliti melihat bahwa beberapa gaya busana yang digunakan oleh 
mahasiswi masih belum memenuhi kode etik dan aturan berbusana sesuai ajaran atau 
perintah Islam dan peraturan kampus. Seperti pernyataan salah satu informan Fitriani: 
Ya, memakai pakaian busana ini aku keliatan cantik, modis dan sexy. aku juga 
lebih PD pakai baju yang lagi sedang modern, dari pada baju yang kebesaran 
gitu. Untuk menampilkan gaya busana saya di kampus supaya nampak cantik 
dan menarik di semua mata teman-teman saya baik laki-laki maupun 
perempuan.9 
Kemudian pandangan berbeda diungkapkan oleh informan Kurniyati: 
Gaya busana mahasisiwi Fakultas Syariah dan Hukum masih sangat jauh dari 
kategori syar‟i. Mereka datang hanya sekedar mengikuti peraturan kampus 
dengan hanya berjilbab, bukan dengan kesadaran sendiri. Masih banyak 
fenomena jilboobs. Kalaupun ditanya pada mereka tentang alasan berjilbab, 
pasti mereka tidak tahu. Tapi karena saya memiliki pengetahuan yang “lebih” 
tentang itu maka saya memakai jilbab besar seperti ini.10 
                                                          
9
 Fitriani (20 tahun) , Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara, 
Samata, 25 juni 2015. 
10
 Kurniyati (21 tahun) , Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara, 
Samata, 3 Sepetember 2015. 
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Padahal dalam anjuran Islam, ada lima poin yang menjadi kriteria busana 
muslimah menurut syariat, yaitu : 
1. Busana muslimah harus menutup seluruh tubuhnya dari pandangan 
lelaki yang bukan mahramnya. Tetapi dari hasil observasi masih terdapat 
mahasiswi yang mengartikan bahwasannya busana muslimah hanya meliputi 
kerudung atau penutup kepala. 
2. Busana yang dipakai wanita muslimah menutup apa yang dibaliknya. 
Maksudnya tidak tipis menerawang sehingga warna kulitnya dapat terlihat dari 
luar. Hal ini sangat sejalan dengan trend busana saat ini, banyak model baju saat 
ini yang menerawang dan terbuat dari bahan yang tipis. Peneliti mengatakan ini 
karena tidak sedikit dari mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar yang menggunakan gaya busana dari bahan yang tipis terutama 
mahasiswi yang bergaya mengikuti trend- trend yang ada. 
3. Busana harus longgar, tidak menampakkan bagian-bagian tubuh. 
Banyak sekali busana yang menampilkan lekuk tubuh meskipun tidak tegolong 
busana yang ketat seperti busana yang pada umumnya digunakan oleh mahasiswi. 
4. Busana wanita muslimah tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
5. Dari segi warna, tidak terlalu mencolok sehingga menarik parhatian 
lawan jenis. Fungsi ini menjadi terbalik seiring berkembangnya zaman. Busana 
yang awalnya merupakan kebutuhan primer dan merupakan pelindung tubuh serta 
penutup aurat menjadikan busana sebagai media untuk menarik perhatian 
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(termasuk lawan jenis). Bahkan dari hasil wawancara, rata- rata tujuan mahasiswi 
bergaya busana ialah ingin menarik perhatian seperti dalam sebuah wawancara 
dengan informan Anti: 
Aku pilih berbusana begini biar banyak yang ingin kenal, kelihatan menarik dan 
terlihat cantik, modis dari mahasiswi-mahasiswi yang lain di kampus.11 
Melihat dari pesan yang dapat disampaikan oleh gaya berbusana, dapat 
menghasilkan berbagai respon diantaranya yaitu perlakuan sopan dan menghormati, 
menjadi topik pembicaraan, pujian dan keberagaman pandangan tentang gaya busana. 
C. Pemahaman gaya busana Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum Mengenai 
Gaya Busana Dalam Islam 
Busana adalah kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat 
berteduh/tempat tinggal (rumah). Prinsipnya manusia membutuhkan pakaian untuk 
melindungi dan menutup dirinya. Namun seiring dengan perkembangan di era 
modenisasi ini kehidupan manusia, pakaian juga digunakan sebagai simbol status, 
jabatan, ataupun kedudukan (kelas sosial) pemakainya. Perkembangan dan jenis- 
jenis busana seseorang tergantung pada adat istiadat, kebiasaan, dan budaya yang 
dimiliki oleh lingkungan/daerah masing-masing. Busana (Pakaian) juga mempunyai 
fungsi yang lebih subtansial yaitu meningkatkan harga diri, meningkatkan rasa 
percaya diri, dan sistem keamanan individu selama seseorang beraktifitas.  
 
                                                          
11
 Anti (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara,  
Samata, 27 juni 2015. 
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Seorang psikolog Indonesia Sarlito Wirawan meninjau aurat dari sudut 
psikologi dan kepribadian bangsa antara lain bahwa ada dua pihak yang terkena 
dampak dari aurat yang terbuka, yakni yang bersangkutan sendiri dan yang 
melihatnya. Bagi yang bersangkutan menimbulkan rasa malu, sedangkan untuk yang 
menyaksikan bisa timbul perasaan seperti terangsang, bangkit syahwatnya, risih atau 
malu dan sebagainya sehingga dengan berpakaian longgar yang menutup seluruh 
tubuh lengkap dengan kerudung maka itulah fungsi dari busana. Dengan memberikan 
pesan pada orang lain dan lingkungan dimana dia berada. Seperti dalam sebuah hasil 
wawancara di bawah ini bersama Indah Pematasari: 
Busana muslimah menurut syariat Islam yaitu menutup aurat seluruh badan 
terkecuali telapak tangan dan wajah dengan pakaian yang longgar dan tidak 
transparan karena dengan memakai pakaian busana muslim dengan syariat 
Islam kita terhindar dari dosa dan juga godaan dari para laki-laki yang iseng 
sama kita.12 
Sejalan dengan pendapat dari Nur Asma mengatakan bahwa: 
Gaya busana menurut Islam tentunya menutup aurat dari kepala sampai kaki 
terkecuali telapak tangan dan wajah. Dengan busananya yang longgar, menutupi 
seluruh anggota tubuh dengan tidak memperlihatkan aurat yang telah di 
syariatkan oleh Islam.13 
Hal mendasar dari tujuan utama busana (pakaian) adalah untuk membuat 
pemakainya merasa nyaman dalam iklim panas, busana menyediakan perlindungan 
dari terbakar sinar matahari atau berbagai dampak lainnya, sedangkan di iklim dingin 
sifat insulasi termal umumnya lebih penting. Busana melindungi bagian tubuh yang 
tidak terlihat. Busana bertindak sebagai perlindungan dari unsur-unsur yang merusak, 
                                                          
12
 Indah Permatasari (22 tahun), Mahasiswi Jurusan Peradilan Agama, Wawancara,  Samata, 
21  juni 2015. 
13
 Nur Asma (19), Mahasiswi Jurusan Ilmu Hukum, Wawancara, Samata, 21 juni 2015. 
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termasuk hujan, salju dan angin atau kondisi cuaca lainnya, serta dari panas matahari. 
Busana juga mengurangi tingkat risiko selama kegiatan, seperti bekerja atau olahraga. 
Kadang-kadang busana dipakai sebagai perlindungan dari bahaya lingkungan 
tertentu, seperti serangga, bahan kimia berbahaya, senjata dan kontak dengan zat 
abrasive. Sebaliknya, busana dapat melindungi lingkungan dari pemakai pakaian, 
seperti memakai masker. 
Busana muslim yang tidak menonjolkan lekukan-lekukan tertentu pada 
bagian tubuh wanita sehingga masih dalam batas kewajaran. Sesuai dengan ukuran 
tubuh sehingga indah dan rapi jika dilihat juga tidak terlalu ketat dan tidak terlalu 
longgar sehingga dipakai. 
Busana muslimah yang dipakai sederhana (simple) dan ada keharmonisan 
antara atasan dan bawahan sehingga tampak cantik, menyenangkan dan sopan serta 
anggun karena masih dalam batas-batas kewajaran dan mengikuti aturan syari‟ah. 
Tidak menganggu kegiatan sehari-hari. Dengan busana muslimah kita dapat 
melakukan kegiatan-kegiatan sehari-hari sebagaimana biasa dan tidak merasa 
canggung atau malu melakukan aktifitas tertentu. 
Islam sebagai agama yang sempurna, sejak abad ke 15 yang lalu sudah 
mengatur masalah busana ini, terutama untuk kaum wanita. Ada kriteria tersendiri 
bagi kaum wanita dalam berbusana yang terkandung dalam ayat Alquran surah An-
Nur ayat 31 yang berbunyi: 
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                      
                          
                          
                                  
                     
                              
          
 
Terjemahnya:  
31.“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 
laki- laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera- putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan.Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung”.14  
 
                                                          
14
 Departemen  Agama, RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Cet. I; Bandung: syaamil Qur‟an, 
2007), h. 347. 
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Ayat tersebut jelas sekali bahwa kaum wanita muslim diperintahkan untuk 
memelihara kehormatannya dan menyembunyikan perhiasannya, yaitu dengan cara 
berpakaian tertutup mengulurkan kerudung sampai ke dadanya. Dada tertutup karena 
pada dada kaum wanita terdapat organ yang dapat menimbulkan rangsangan terhadap 
lawan jenisnya. Pendapat senada juga dikemukakan oleh salah satu informan yaitu 
Ummu: 
Jilbab kan bukan sebagai pembungkus tubuh. Tapi pada hakikatnya adalah 
penutup yang nantinya akan menjadi pelindung dalam kegiatan sehari-hari. 
Pelindung maksudnya disini adalah untuk menghindari timbulnya syahwat dari 
lawan jenis ketika terjadi hadap-hadapan. Yah wallahuallam juga apakah timbul 
syahwat pada mereka atau tidak. Tapi setidaknya menggunakan jilbab untuk 
menutup dada sebagai antisipasi diri saja.15  
Namun pernyataan bertentangan dikemukakan oleh informan lain yaitu Fitriani: 
Sekarang  sudah masuk zaman modern dimana terjadi pergeseran antara kultur 
yang lama dengan kultur yang baru. Jika tidak mengikuti perkembangan zaman 
maka akan terlihat kudis atau kurang modis. Intinya ikuti perkembangan zaman 
tapi filter dulu yang mana sesuai dengan kultur daerah masing-masing. 
Memakai jilbab yang agak menonjolkan dada sekarang sudah menjadi hal biasa 
jadi itu juga akan ditanggapi biasa oleh lawan jenis. Jadi jangan takut bergaya 
sesuai era modern sekarang ini karena semuanya sudah sangat terlihat biasa.16 
Mahasiswi melakukan hal tersebut karena dilatarbelakangi oleh beberapa alasan 
seperti yang dikemukakan oleh salah satu informan yaitu Kurniyati: 
Karena mereka jauh dari Alquran dan Sunah, tidak adanya filtrasi diri dari 
modernisasi gaya busana, kurang semangat dalam menuntut ilmu syar‟i, dan 
meneladani sosok yang salah atau bukan pada generasi terbaik umat.17 
                                                          
15
 Ummu (21 tahun) Mahasiswi jurusan  Hukum Pidana dan Kekeluargaan, Wawancara, 
Samata, 15 Juni 2015. 
16
 Fitriani (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara,  
Samata, 25 juni 2015. 
17
 Kurniyati (21 tahun) , Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara, 
Samata, 3 Sepetember 2015. 
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Modernisasi yang dilaksanakan dalam proses pembangunan di Indonesia 
dengan menggunakan unsur-unsur kebudayaan Barat telah membawa kemajuan 
cukup pesat dibidang sains, teknologi, pendidikan dan ekonomi sehingga tinfkat 
kecerdasan dan taraf hidup masyarakat meningkat. Tetapi di samping dampak positif 
tersebut, budaya modern Barat yang dibangun di atas pandangan dan kepentingan 
praktis pragmatis sekularistik telah menggeser nilai-nilai kerohaniasn dan moral 
sehingga aspirasi agama dan moral tidak menjiwai proses pembangunan dan 
modernisasi. Namun begitu, arus Barat yang demikian kuat itu tidak semuanya bias 
dibendung oleh lembag-lembaga pendidikan Islam, apalagi yang sudah terlanjur 
mengadopsi sistem (kurikulum) modern (Barat). Secara kasat mata mereka lebih 
“senang” bersikap moderat dari pada menolak.  
Sistem kapitalisme menyodorkan mode-mode busana yang selalu berganti-
ganti, dan sasaranya adalah Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar yang juga menjadi sasaran produk kapitalisme tersebut, mereka disajikan 
berbagai menu fashion yang variatif dari ujung rambut sampai ujung kaki. Kehidupan 
mereka yang awalnya sederhana, tetapi setelah adanya produk-produk tersebut, dapat 
berubah drastis ingin serba modis dan trendy. Seperti pernyataan salah satu informan 
Indah Permatasari : 
Dengan berbusana seperti ini, saya jarang digodain laki-laki yang iseng. Ya, 
mungkin ada beberapa yang salam kalau saya lewat. Selain itu, teman- teman 
saya selalu sopan kalau berbicara dengan saya. Dan itu menurut saya karena 
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busana saya yang pakai sesuai syariat Islam.18 
Pernyataan sejalan dinyatakan oleh Kurniyati: 
Saya memakai jilbab besar seperti ini karena menurutku ini adalah pakaian yang 
sangat dan paling modern serta tidak akan expired sepanjang masa. Pakaian 
yang saya kenakan ini adalah pakaian yang terbaik dari puncak peradaban 
pakaian manusia. Dianalogikan dari sejarah munculnya pakaian manusia di 
muka bumi. Jika mereka memakai pakaian yang mini berarti mereka kembali ke 
zaman purba, seperti Pithechanthropus. Dulu manusia purba memakai pakaian 
mini, jadi bisa dikatakan bahwa manusia kembali ke zaman purba. Pakaian 
syar‟i pernah expired karena sesuai dengan Alquran dan Sunnah.19 
Para mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum mayoritas setuju dengan 
busana muslimah sebagai penutup aurat, tetapi tanggapan terhadap busana muslimah 
bervariasi. Ada yang terus terang bahwa busana muslimah yang modern lebih 
disenangi karena praktis dan nyaman dikenakan serta tidak menganggu aktivitas-
aktivitas yang mahasiswi gemari. Umumnya busana ini berupa pakaian ketat dan 
agak transparan. Tingkat keketatan memang bervariasi tergantung keberanian 
masing-masing mahasisiwi. Seperti yang dikemukakan Fitriani: 
Ya, memakai pakaian busana ini itu aku keliatan cantik, modis dan sexy. aku 
juga lebih PD  pakai baju yang lagi sedang modern, dari pada baju yang 
kebesaran gitu. Untuk menampilkan gaya busana aku di kampus supaya nampak 
cantik dan menarik di mata teman-teman baik laki-laki maupun perempuan.20 
Begitu pula dengan pendapat informan Ulfa: 
                                                          
18
 Indah Permatasari (22 tahun), Mahasiswi Jurusan Peradilan Agama, Wawancara, Samata,  
21 juni 2015. 
19
 Kurniyati (21 tahun) , Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara, 
Samata, 3 Sepetember 2015. 
20
 Fitriani (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Wawancara,  
Samata, 25 juni 2015. 
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Dengan busana yang lagi trend gini saya pakai di kampus saya terlihat lebih 
cantik dan anggun dari wanita-wanita lain dan lebih modern sehingga dapat 
menarik perhatian teman-teman saya baik perempuan maupun laki-laki.21 
Busana muslim menempati posisi terhormat, namun sekaligus juga menyeret 
orang memasuki komsumerisme khas kapitalisme gila-gilaan. Sikap zuhud yang 
menyertai spiritualisme Islami bertabrakan di sini menjadi hedonism. Istilah 
„komsumerisme‟ selalu terkait dengan industri kapitalis terutama yang menguasai di  
bidang fashion. Berbagai tanda dan citra dijual untuk mendapatkan keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Mereka yang mempunyai kekuasaan menjual citra sedangkan 
yang gegabah mengkomsumsi itulah sebenarnya yang ditindas tanpa ada perlawanan 
dan yang terjadi adalah kesadaran palsu sebagaimana terjadi di era Karl Marx tetapi 
bentuknya yang berbeda. 
Usia masih muda tentu ingin menunjukkan eksistensinya dengan segala 
fashion yang sedang trend, memadu padankan model-model pakaian yang sedang 
berkembang di pasaran dan di masyarakat. Orang minimal mempunyai makna dan 
pemahaman tentang busana itu sendiri. Karena, hal tersebut turut berpengaruh 
terhadap individu dalam pemilihan jenis dan bentuk pakaian. 
Melihat fungsi busana yang beragam tersebut, ada banyak temuan makna 
yang diperoleh oleh penulis dalam kasus mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar, busana telah keluar dari fungsi yang sebenarnya. Hal 
tersebut dikarenakan jauhnya dari Alquran dan Sunnah, salah dalam meneladani 
                                                          
21
 Ulfa (19 tahun), Mahasiswi Jurusan Ilmu Hukum, Wawancara,  Samata, 15 Juni 2015. 
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sosok yang harus diteladani, dan kurangnya filter diri tentang modernisasi gaya 
busana. Sejalan dengan perkembangan zaman mahasiswi-mahasiswi Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Aalauddin Makassar semakin bergaya dan modis. Jadi busana bagi 
mereka tidak hanya sebagai pelindung tubuh sebagai Syariah misalnya tetapi lebih 
jauh sebagai trend dan mode. 
Pengamatan dan hasil wawancara informan, peneliti mendapatkan sebuah 
temuan bahwa busana yang dipakai mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar  mengandung makna yang langsung terbaca, di antaranya: 
1. Makna Kultural 
 Kebanyakan budaya, perbedaan busana antara kedua jenis kelamin dianggap 
pantas untuk laki-laki dan perempuan. Perbedaan dalam gaya, warna dan kain juga 
mempengaruhi. Begitu juga dalam hal model atau bentuk busana. Fashion telah 
menjadi penanda masyarakat tertentu. Misalnya, Islam, masyarakat adat, kelas sosial 
tertentu. Busana telah menciptakan sebuah budaya tertentu. Sehingga dengan 
busananya masyarakat di identifikasi dan di kategorikan sebagai kelompok. 
Begitupun yang terjadi dalam konteks Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar, sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, maka mau tidak 
mau busana muslimah menjadi mode dan gaya busana segenap civitas akademikanya. 
Terlebih mahasiswi yang menjadi kajian peneliti. Dengan dibuatnya kode etik 
berpakaian. Sehingga dari busana itulah kampus (lembaga) di identifikasi secara 
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kultural dengan Islam. 
 Rok, gaun, dan sepatu hak tinggi biasanya dilihat sebagai pakaian 
perempuan, sementara dasi biasanya dilihat sebagai pakaian pria. Celana pernah 
dilihat sebagai pakaian khusus laki-laki, tetapi saat ini dikenakan oleh kedua jenis 
kelamin. Pakaian pria kadang-kadang lebih praktis dari pada pakaian perempuan 
(yaitu, mereka dapat berfungsi dengan baik dalam berbagai macam situasi), tetapi 
pakaian wanita kadang-kadang lebih luas dalam hal mode dan gaya dari pada pakaian 
pria. Pria biasanya diperbolehkan untuk bertelanjang dada dalam berbagai tempat 
umum, seperti di kolam berenang. Biasanya wanita diperbolehkan memakai pakaian 
pria. Namun sebaliknya, pria yang memakai pakaian wanita seringkali dianggap aneh. 
Beberapa budaya, hukum mengatur apa yang pria dan wanita seharusnya 
pakai. Agama Islam memerintahkan perempuan untuk memakai bentuk-bentuk yang 
lebih sederhana dari pakaian, biasanya jilbab. Akan tetapi dalam perakteknya, apa 
yang memenuhi syarat sebagai sederhana bervariasi dalam masyarakat yang berbeda, 
namun, wanita diperintahkan untuk menutup tubuh mereka lebih banyak dari laki-
laki.  
2. Makna Sosial 
Di sebagian masyarakat, busana dapat digunakan untuk menunjukkan kelas 
atau status sosial. Di Roma kuno, misalnya, hanya para senator yang diizinkan untuk 
memakai pakaian yang dicelup dengan warna ungu tryan. Di Cina, sebelum 
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pembentukan republik, hanya kaisar bisa memakai pakaian berwarna kuning. Dalam 
masyarakat tanpa hukum ini, yang mencakup sebagian besar masyarakat modern, 
status sosial bukan ditandai dengan pembelian barang langka atau mewah yang 
dibatasi oleh biaya kepada mereka dengan kekayaan atau status. 
Jubah Alim Khan mengirimkan pesan sosial tentang kekayaan, status, dan 
kekuasaannya. Di timur tengah pria kadang-kadang dapat memilih untuk memakai 
rok pria seperti togas atau kilt, terutama pada acara-acara seremonial. pakaian seperti 
itu (di masa sebelumnya) sering dipakai sebagai pakaian sehari-hari normal dengan 
laki-laki. Dibandingkan dengan pakaian pria, pakaian wanita cenderung menarik, 
sering dimaksudkan untuk mencari perhatian laki-laki. Di negara-negara industri 
modern, perempuan lebih cenderung memakai rias wajah, perhiasan, dan pakaian 
berwarna-warni, sedangkan di sangat tradisional budaya perempuan dilindungi dari 
tatapan pria dengan pakaian sederhana.Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar  ternyata mau tidak mau juga terseduksi dalam makna busana sebagaimana 
diatas kedalam kelas-kelas sosial. Dalam hal ini, mahasiswi-mahasiswi (sebagai 
obyek kajian) berada dalam cara pandang kelas sosial tertentu. Dari cara berpakaian, 
warna, gaya atau mode busana, mereka dapat di kelasifikasi kedalam status sosial 
tertentu. Baik sebagai latar religious, motif, atau latar lingkungan sosial. Misalnya 
anak petani, anak pondok pesantren, dan anak sekolah SMAN, dan seterusnya. Yang 
mana cara berbusana mereka menunjukkan identitas mereka dan dari lingkungan 
mana mereka berasal sebenarnya. 
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3. Makna Religius 
Pada awalnya pakaian agama mungkin dianggap sebagai pakaian spesial. 
Pakaian agama terkadang dipakai hanya selama kinerja upacara keagamaan. Namun, 
juga dapat dipakai sehari-hari sebagai penanda status agama khusus sebagai bentuk 
religiusitas seseorang. 
Akan tetapi dalam perkembangannya, busana telah melepaskan diri dari 
jeratan batas model dan gaya tertentu. Walaupun di sisi lain agama tetap berada 
dalam klaim kultur tertentu. Misalnya jubah dan cadar, diidentikan dengan kelompok 
teroris. Atau busana ‘you can see ’ identik dengan glamour (hedonis). Dalam kasus 
mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, terjadi juga hal 
demikian. Misalnya mahasiswi Jilbab besar (jilbaber) lengkap dengan cadarnya maka 
mereka di sebut sebagai Islam Kanan atau Islam Garis Keras. Sedangkan mahasiswi 
pergerakan yang berpakaian apa adanya; celana, baju atau kaos lengan panjang, 
kerudung biasa sering dianggap Islam kiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan pada penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Pandangan mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar terhadap gaya busana muslimah berbeda-beda. Pandangan 
yang pertama yaitu menganggap trend fashion sebagai perkembangan zaman 
yang lebih baik dan maju sehingga bisa membuat penampilan lebih terlihat 
modis dan gaul yang harus diikuti. Pandangan yang kedua yaitu menganggap 
bahwa trend mode saat ini memang lebih bagus dan mudah untuk didapatkan 
tetapi harus tetap difilter yang sesuai dengan syariat Islam. Pandangan yang 
ketiga yaitu menganggap bahwa trend mode saat ini hanyalah sebagai fashion 
saja dan tidak perlu untuk diikuti oleh mahasiswi. Perbedaan pandangan 
tersebut karena adanya engaruh modernisasi dalam gaya busana. 
2. Gaya berbusana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar telah mengalami perubahan yaitu mereka lebih mengikuti 
perkembangan zaman dengan berbusana yang terlihat modis dan fashionable. 
Ada mahasiswi yang lebih mementingkan penampilan dan mengikuti trend 
mode di kampus demi menarik perhatian bagi lawan jenis dan terlihat cantik 
dari mahasiswi yang lain walaupun busana yang dipakai belum sesuai dengan 
syariat Islam dan juga aturan kampus. Sedangkan sebagian besar juga 
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mengikuti trend mode, tetapi difilter terlebih dahulu dan  tetap mengutamakan 
busana yang sesuai dengan kriteria syar’i. Lalu, ada juga mahasiswi yang 
tidak mengutamakan penampilan sehingga tidak mengikuti trend mode karena 
lebih mengutamakan busana muslimah yang fungsinya sebagai penutup aurat.  
B. Saran-saran 
1. Bagi mahasiswi, mengikuti perkembangan busana yang sedang trend harus 
diikuti dengan filter diri dan tetap harus mempertimbangkan dari segi syariat 
Islam. 
2. Di tengah trend mode saat ini supaya pihak kampus menerapkan kembali 
aturan-aturan yang telah ditetapkan agar para mahasiswa tetap menggunakan 
busana yang sesuai dengan syar’i, demikian juga para Bapak Ibu dosen agar 
dalam mengajar ikut memperhatikan dan membimbing mahasiswa agar tetap 
berbusana lebih baik dan islami. 
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